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MOTTO 

مُهُمُ الْكِ  ِّ ٍْهِمْ وٌَعُلَ تِهّٖ وٌَزَُكِّ ٌٰ ىْهُمْ ٌتَلْىُْا عَلٍَْهِمْ اٰ هَ رَسُىْلْا مِّ ٍّّٖ تٰ ََ هُىَ الَّذِيْ بعَثََ فىِ الْْمُِّ

بٍِهٍٍْۙ  ًْ ضَلٰلٍ مُّ ٢وَالْحِكْمَةَ وَانِْ كَاوىُْا مِهْ قبَْلُ لفَِ  

Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum yang buta 

huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab 

(Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar  

dalam kesesatan yang nyata.(Qs Al-Jumu’ Ah Ayat 2)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Al Qur’an Terjemah Indonesia, Qs Al-Jumu’ Ah Ayat 2 
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ABSTRAK 

 

Abdul Fatah, 2025. Efektivitas Penggunaan Media Sosial WhatsApp Sebagai 

Media Komunikasi antara Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar di 

MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Media Sosial, WhatsApp, Guru, Siswa, Pembelajaran 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya pemanfaatan media 

sosial, khususnya WhatsApp, sebagai media komunikasi alternatif dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam proses belajar mengajar antara guru dan siswa. MTs 

Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso menjadi salah satu 

lembaga pendidikan yang memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana pendukung 

pembelajaran. Fokus utama penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas 

penggunaan WhatsApp dalam mendukung komunikasi edukatif antara guru dan 

siswa serta dampaknya terhadap proses pembelajaran. Permasalahan yang 

diangkat mencakup sejauh mana WhatsApp dapat menunjang interaksi 

pembelajaran dan kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai media 

pembelajaran bersifat relatif: sebagian guru menilai WhatsApp cukup efektif 

karena fleksibilitas dan kemudahan akses, sedangkan sebagian lainnya 

menganggap kurang optimal karena minimnya respon siswa dan keterbatasan 

dalam menyampaikan materi secara menyeluruh. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa WhatsApp dapat berfungsi 

sebagai media komunikasi pembelajaran yang efektif apabila digunakan secara 

terstruktur, disertai komitmen dari kedua belah pihak, serta didukung dengan 

strategi komunikasi yang tepat. Dengan demikian, WhatsApp dapat menjadi 

alternatif solusi dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, khususnya di 

lingkungan madrasah berbasis pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Salah satu wujud dari kemajuan ini adalah munculnya berbagai 

platform media sosial yang berperan besar dalam membentuk pola 

komunikasi dan interaksi masyarakat modern. Media sosial tidak hanya 

dimanfaatkan untuk kebutuhan hiburan dan interaksi sosial semata, melainkan 

juga telah merambah ke dunia pendidikan sebagai media pendukung proses 

belajar mengajar yang adaptif, fleksibel, dan berbasis digital.2 

Dalam lingkup pendidikan, perubahan paradigma pembelajaran dari 

tatap muka konvensional ke pembelajaran berbasis teknologi menjadi hal 

yang tidak terhindarkan. Hal ini terutama terlihat sejak munculnya pandemi 

COVID-19 yang menuntut institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dalam kondisi tersebut, penggunaan 

aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi dan pembelajaran meningkat 

secara signifikan. WhatsApp dianggap sebagai media yang mudah diakses, 

hemat biaya, dan akrab digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk guru dan 

siswa di tingkat pendidikan dasar dan menengah.
3
 Media sosial adalah 

platform berbasis internet yang memungkinkan terjadinya komunikasi, 

                                                             
2
 Suyanto, M. ICT dalam Pendidikan: Teori dan Praktik. Yogyakarta: Andi, 2021, hlm. 

23. 
3
 Larasati, D. “WhatsApp sebagai Media Komunikasi dalam Pembelajaran Jarak Jauh.” 

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, vol. 5, no. 1, 2022, hlm. 22–25. 
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pertukaran informasi, dan interaksi, salah satunya adalah WhatsApp. 

WhatsApp adalah aplikasi perpesanan instan yang digunakan sebagai sarana 

komunikasi antara guru dan siswa, dengan fitur seperti pesan teks, suara, 

gambar, video, dan dokumen. Guru adalah tenaga pendidik yang bertanggung 

jawab dalam menyampaikan materi, membimbing, dan mengevaluasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan siswa adalah peserta didik yang 

menjadi subjek penerima informasi dan pengetahuan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

WhatsApp menyediakan fitur-fitur komunikasi seperti grup diskusi, 

pesan teks, pesan suara, panggilan video, serta pengiriman file dalam 

berbagai format. Fitur-fitur ini sangat membantu guru dalam menyampaikan 

materi, memberikan tugas, membina interaksi, serta memantau keaktifan 

siswa. Di sisi lain, siswa juga dapat mengirim tugas, bertanya langsung 

kepada guru, dan berdiskusi dengan teman-temannya secara cepat.4 

Ke vmajuvan tevrse vbuvt tevlah mevmbevrikan suvmbe vr informasi dan 

komuvnikasi yang sangat luvas dibandingkan devngan apa yang te vlah dimiliki 

manuvsia. De vngan muvncuvlnya pe vrke vmbangan te vknologi yang se vmakin majuv, 

duvnia ibarat ruvang tanpa batas muvlai dari me vsin cevtak, tevle vpon se vluvlevr, radio, 

tevle vvisi, kompuvte vr. Se vluvruvh lapisan masyarakat dari bevrbagai ne vgara di duvnia 

dapat bevrkomuvnikasi dan bevrbagi informasi tanpa batas ruvang dan waktuv, 

salah satuvnya de vngan me vngguvnakan WhatsApp.
5
 

                                                             
4
 Febrianti, Sania. Efektivitas Penggunaan WhatsApp sebagai Media Pembelajaran 

Daring terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah, 2021. 
5
 Mohammad Zamroni, “Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Dampaknya 

Terhadap Kehidupan ”, Jurnal Dakwah, Volume, X No 2, Juli-Desember 2009, hlm.197. 
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Namun, dibalik potensi besar yang ditawarkan oleh WhatsApp dalam 

dunia pendidikan, terdapat pula tantangan dan keterbatasan yang perlu dikaji. 

Tidak semua guru mampu mengelola media sosial dengan efektif sebagai 

sarana pembelajaran. Sebaliknya, tidak sedikit siswa yang menggunakan 

WhatsApp secara pasif, kurang disiplin, bahkan menjadikannya sebagai 

media hiburan semata.
6
 Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran melalui WhatsApp sangat dipengaruhi oleh kesadaran digital, 

kedisiplinan siswa, kompetensi guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

berbasis media sosial, serta pengawasan dari lingkungan sekolah maupun 

orang tua.
7
  

Tidak hanya ituv, pe vngguvna juvga dapat mevngirim soft filev de vngan 

e vkstevnsi PDF, docs, JPE vG dan be vrbagai jevnis dokuvme vn lainnya. Ke vhadiran 

dan kevmajuvan mevdia sosial khuvsuvsnya WhatsApp te vlah mevnjadi sistevm 

komuvnikasi yang canggih saat ini, sevhingga para tevnaga pe vngajar juvga dituvntuvt 

uvntuvk mampuv be vradaptasi devngan pe vrke vmbangan dan kevmajuvan ICT, devngan 

mevnge vmbangkan se vndiri atauv mevmanfaatkan tevknologi yang ada, se vpe vrti Ada 

apa. . sevbagai alat uvntuvk mevntransfe vr ilmuv se vcara cevpat tanpa haruvs hanya 

fokuvs pada waktuv pe vmbevlajaran tevrte vntuv, devngan te vtap mevmpevrhatikan 

be vrbagai faktor agar tuvjuvan pe vmbevlajaran dapat tevrcapai (Puvstikayasa, 2019).
8
 

                                                             
6
 Ainun, S. A. Hubungan Intensitas Penggunaan Grup WhatsApp terhadap Pemahaman 

Belajar. Skripsi. UIN Sunan Kalijaga, 2021. 
7
 Rahmawati, L. “Analisis Efektivitas Media Sosial dalam Pembelajaran.” Jurnal 

Teknologi Pendidikan, vol. 9, no. 2, 2022, hlm. 30–33. 
8
 I Made Pustikayasa, Grup Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran, IAHN-TP Palangka 

Raya, Vol 10 No 2 (2019): Widya Genitri : Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama dan 

Kebudayaan Hindu 
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MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 

merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah pertama yang turut 

mengadopsi penggunaan WhatsApp dalam kegiatan belajar mengajar, baik 

dalam kondisi darurat (seperti pandemi) maupun sebagai pelengkap dalam 

proses pembelajaran reguler. Sekolah ini memiliki latar belakang religius dan 

berbasis pesantren, namun tidak tertutup terhadap perkembangan teknologi. 

Dalam konteks tersebut, WhatsApp menjadi alat komunikasi penting antara 

guru dan siswa dalam menyampaikan materi, mendistribusikan tugas, dan 

membangun komunikasi akademik di luar kelas. 
9
  

Meski demikian, belum terdapat penelitian yang secara khusus 

mengkaji efektivitas penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi dalam 

konteks pembelajaran di MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif. Padahal, efektivitas 

tersebut sangat penting untuk diketahui agar pemanfaatan teknologi dapat 

diarahkan secara maksimal dan tepat guna dalam mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di lingkungan madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi dan menganalisis sejauh mana WhatsApp 

digunakan secara efektif dalam menunjang kegiatan belajar mengajar antara 

guru dan siswa di madrasah tersebut, termasuk untuk mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambatnya. 

Be vrdasarkan latar bevlakang di atas, pe vnevliti tevrtarik uvntuvk me vlakuvkan 

pe vnevlitian. Maka dari ituv pevnevliti mevngangkat juvduvl pevne vlitian dan disuvsuvn 

de vnan juvduvl   E vfe vktivitas Pe vngguvnaan Me vdia Sosial WhatsApp sebagai media 

                                                             
9
 Dokumentasi Wawancara Internal dan Observasi Lapangan, MTs Nurul Qodiri, April 

2025. 
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Komunikasi Antara Guvruv dan Siswa Dalam Kevgiatan Bevlajar Mevngajar 

(Stuvdi kasuvs di MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan 

Bondowoso)”. 

B. Fokus Penelitian 

Be vrdasarkan kontevks masalah yang diu vraikan, maka dapat diruvmuvskan 

focuvs pe vrmasalahan dalam pevne vlitian ini adalah : 

1. Bagaimana Efektivitas penggunaan WhatsApp sebagai media 

komunikasi dalam pembelajaran antara guru dan siswa di MTs Nurul 

Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso? 

2. Bagaimana dampak yang ditimbuvlkan dari pevngguvnaan me vdia sosial 

(WhatsApp) antara guvruv dan siswa dalam mevnuvnjang ke vgiatan bevlajar 

mevngajar di MTs Nuvruvl Qodiri Al-Ma'arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuvjuvan pevne vlitian ini haruvs me vngacuv kevapada masalah-masalah yang 

tevlah diruvmuvskan se vbe vluvmnya, Be vrdasarkan focuvs pe vne vlitian tevrse vbuvt,maka 

tuvjuvan yang ingin dicapai dalam pevne vlitian ini adalah : 

1. Uvntuvk me vnge vtahuvi efektivitas penggunaan WhatsApp sebagai media 

komunikasi dalam pembelajaran antara guru dan siswa di MTs Nurul 

Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 

2. Uvntuvk mevnge vtahuvi dan mevngkaji dampak yang ditimbuvlkan dari 

pe vngguvnaan mevdia sosial (WhatsApp) antara guvruv dan siswa dalam 

mevnuvnjang ke vgiatan be vlajar mevngajar di MTs Nuvruvl Qodiri AL-Ma'arif 

Taman Gruvjuvgan Bondowoso 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapu vn manfaat yang diharapkan dari pevne vlitian ini adalah : 

1. Se vcara Tevoristis 

Pe vne vliti bevrharap hasil pevnevlitian ini bisa mevmbe vrikan kontribuvsi 

positif dan mampuv mevnambah wawasan ilmuv pevnge vtahuvan mevnge vnai 

e vfevktivitas pevngguvnaan mevdia sosial whatsapp antara guvruv dan siswa 

dalam kevgiatan bevlajar mevngajar di MTs Nuvruvl Qodiri AL-Ma’arif 

Taman Gruvjuvgan Bondowoso. 

2. Se vcara Praktis 

a. Bagi pe vne vliti 

Se vbagai wawasan, pevnge vtahuvan, pe vngalaman pevne vliti sevndiri. 

b. Bagi Guvruv 

Hasil pe vne vlitian ini dapat dijadikan acuvan uvntuvk 

mevngguvnakan WhatsApp dalam kevgiatan bevlajar mevngajar bagi 

siswa dan dapat mevningkatkan intevraksi dan hasil bevlajar. 

c. Mts Nuvruvl Qodiri Al-Ma’ arif 

Hasil pe vnlitian ini dapat dijadikan suvatuv acuvan dala se vbuvah 

pe vmbevlajran bagi siswa dalam me vnevrapkan suvatuv prose vs 

pe vmbevlajaran mevlaluvi mevdia social Whatshapp 

d. Bagi Uvnive vrsitas Islam Ne vge vri KH. Achmad Siddiq (UvIN KHAS) 

Jevmbevr 

Hasil pe vne vlitian ini diharapkan mevnjadi tambahan litevratuvr 

bagi akadevmik kevpuvstakaan kampuvs UvIN KHAS Je vmbe vr dan sevbagai 
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acuvan bagi ge vne vrasi pe vnevliti-pe vnevliti sevlanjuvtnya te vruvtama tevrkait 

de vngan pe vne vlitian pevnngguvnaan Me vdia Whatsapp  

e. Bagi pe vmbaca 

Hasil pe vne vlitian ini diharapkan uvntuvk mevnajadi wacana bagi 

pe vmbaca sevrta Pe vnevlitian ini diharapkan dapat mevmbe vri gambaran 

tevntang pe vngguvnaan, yang be vrkaitan mevdia sosial Whatsapp se vbagai 

alat komuvnikasi devngan ke vlayakannya se vbagai sevbuvah informasi 

yang akan ditevrima olevh orang banyak. 

E. Definisi Istilah 

De vfinisi istilah atauv pe vnjevlasan istilah me vruvpakan pevnjevlasan paling 

pe vnting yang me vnjadi titik pevrhatian pe vnevliti di dalam juvduvl pevne vlitian. 

Tuvjuvannya te vrdapat pada juvdu vl dan ruvmuvsan masalah atauv fokuvs pe vnevlitian 

be vrdasarkan maksuvd dan pe vmahaman pevne vliti 

1. E vfevktivitas  

Pe vnge vrtian Evfe vktivitas Kata e vfe vktif bevrasal dari bahasa Inggris 

yaituv E vffe vctivev yang be vrarti bevrhasil atauv se vsuvatuv yang dilakuvkan de vngan 

be vrhasil. Kamuvs ilmiah popuvle vr mevngartikan evfe vktivitas se vbagai 

ke vse vsuvaian pevngguvnaan, hasil yang be vrguvna atauv tuvjuvan pevnduvkuvng. 

E vfevktivitas mevruvpakan uvnsuvr dasar uvntuvk mevncapai tuvjuvan atauv sasaran 

yang te vlah ditevtapkan dalam sevtiap organisasi, kevgiatan atauv program. 

Dikatakan evfe vktif apabila tuvjuvan atauv sasaran tevrcapai sevsuvai devngan yang 

tevlah ditevtapkan
10

 

                                                             
10

 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 



8 

 

 

Uvpaya me vnge vvaluvasi be vrjalannya suvatuv organisasi dapat dilakuvkan 

mevlaluvi konse vp e vfe vktivitas. Konse vp inilah yang me vnjadi salah satuv faktor 

pe vnevntuv pe vrluv tidaknya dilakuvkan pe vru vbahan bevsar-be vsaran te vrhadap 

be vntuvk dan pevnge vlolaan organisasi. Dalam hal ini evfe vktivitas adalah 

tevrcapainya tuvjuvan organisasi mevlaluvi pe vmanfaatan suvmbevr daya yang 

ada, baik dari sevgi inpuvt, prosevs mauvpu vn ouvtpuvt. Dalam hal ini yang 

dimaksuvd de vngan suvmbe vr daya me vlipuvti ke vtevrse vdiaan pevrsone vl, sarana 

dan prasarana sevrta mevtodev dan modevl yang diguvnakan. Suvatuv ke vgiatan 

dikatakan evfisievn apabila dilaksanakan devngan be vnar dan sevsuvai prose vduvr, 

se vdangkan dikatakan evfe vktif apabila ke vgiatan tevrse vbuvt dilaksanakan 

de vngan be vnar dan mevmbu vahkan hasil yang be vrmanfaat.
11

 

2. Me vdia Sosial 

Me vdia sosial mevruvpakan salah satuv tre vn bevrbasis Te vknologi 

Informasi (TI) di Evra Informasi atauv Evra Digital. Mevdia Sosial adalah 

se vke vlompok aplikasi bevrbasis Inte vrne vt yang dibanguvn di atas fondasi 

idevologis dan tevknologi We vb 2.0, dan mevmuvngkinkan pe vnciptaan dan 

pe vrtuvkaran Konte vn Buvatan Pe vngguvna (Kaplan & Hae vnlevin, 2010). Me vdia 

sosial muvncuvl sevbagai istilah popuvlevr yang me vrambah kev se vmuva ge vnevrasi. 

De vngan adanya me vdia sosial, kevgiatan yang dahuvluv dilakuvkan sevcara 

konve vnsional se vcara tatap muvka kini dapat dilakuvkan sevcara virtuval, baik 

se vcara sinkron mauvpuvn asinkron. Tevknologi informasi dan komuvnikasi 

                                                                                                                                                                       
Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo 

Kabupaten Madetaan”. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 

(Februari 2012), h. 3. 
11

 Ibid, h.4. 
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(TIK) be vrke vmbang sangat pe vsat, mevmbe vrikan ruvang bagi pe vngguvnanya 

uvntuvk mevngakse vs informasi devngan lancar. Me vdia jevjaring sosial (Rahadi 

& Abdillah, 2013), mevruvpakan mevdia yang banyak diguvnakan uvntuvk 

mevngakse vs informasi, baik yang be vrkaitan devngan bisnis, 

pe vndidikan, bahkan politik.
12

 

3. Whatsapp 

WhatsApp me vruvpakan produvk me vdia sosial yang te vrgabuvng dalam 

gruvp Face vbook. De vngan me vngandalkan layanan pevrpe vsanan, WhatsApp 

mevnjadi aplikasi pevrpe vsanan mevdia sosial yang wajib dipevrhituvngkan 

uvntuvk layanan sosialisasi modevrn. Sevlain mevnye vdiakan layanan pe vsan 

dalam bevntuvk te vks, WhatsApp juvga me vnge vmbangkan layanan be vrbasis 

gambar, vide vo call, dan lain sevbagainya.
13

 

4. Guvruv 

Guvruv me vruvpakan salah satuv komponevn pe vnting dalam prosevs 

be vlajar mevngajar. Sevorang guvruv ikuvt sevrta dalam uvpaya pevmbe vntuvkan 

suvmbe vr daya manuvsia yang pote vnsial dalam bidang pe vmbanguvnan. 

Me vnuvruvt para ahli, pevnge vrtian guvruv profe vsional adalah se vtiap orang yang 

mevmpuvnyai we vwe vnang dan tangguvng jawab te vrhadap pevndidikan anak 

didiknya, baik se vcara individuv mauvpuvn klasikal, di se vkolah mauvpuvn 

di luvar se vkolah.
14

 

  

                                                             
12

 Leon A. Abdillah, Pesanan Media Sosial Modern, Bening Media Publising, 2022, h. 1 
13

 Leon A. Abdillah, Pesanan Media Sosial Modern, Bening Media Publising, 2022, h. 4 
14

 Dr. Muhiddinur Kamal, M. Pd, Guru: Suatu Kajian Teoritis dan Praktis, AURA (CV. 

Anugrah Utama Raharja), 2013, h.1 
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5. Siswa 

Me vnuvruvt Suvdirman (2003) pe vnge vrtian siswa adalah orang yang 

datang kev se vkolah uvntuvk mevmpe vrolevh atauv mevmpevlajari bevbe vrapa tipev 

pe vndidikan. Pada masa ini siswa mevngalami bevrbagai pevruvbahan, baik 

fisik mauvpuvn psikis. Se vlain ituv juvga be vruvbah se vcara kognitif dan muvlai 

mampuv bevrpikir abstrak sevpevrti orang de vwasa. Pada pevriode v ini puvla 

re vmaja muvlai mevlevpaskan diri sevcara evmosional dari orang tuva dalam 

rangkah me vnjalankan pevran sosialnya yang baruv se vbagai orang de vwasa.
15

 

F. Sistematika Pembahasan  

Siste vmatika pevmbahasan pevne vlitian ini dibagi me vnjadi lima bab uvntuvk 

mevmuvdahkah pevmbaca, devngan pe vnje vlasan se vbagai be vrikuvt : 

BAB I :  se vbuvah ruvjuvkan disevrtakan dalam bab ini sevcara singkat 

mevnguvraikan kevsevluvruvhan diskuvsi dan mevlanjuvtkan kev bab 

bevrikuvtnya. Bab ini tevrdiri dari kontevks pevnevlitian devfinisi 

masalah, tuvjuvan pevnevlitian, manfaat pevnevlitian. Devfinisi istilah dan 

pevmbahasan sistevmatis. 

BAB II : bevrisi tinjauan  literatur. Bab ini memaparkan makalah penelitian 

sebelumnya, termasuk berbagai temuan dan kajian tevoritis terkait 

Efektivitas Pengunaan  Media Sosial WhatsApp antara Guru dan 

Siswa dalam kegiatan Belajar Mengajar di Mts Nurul Qodiri Al-

Ma’ arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso 

                                                             
15

 Sudirman. Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003 
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BAB III : mevmbahas mevtodev atauv tevknik pevnevlitian yang mevncakuvp jevnis 

atauv katevgori pevnevlitian, pevndevkatan, dan suvbjevk pevnevlitian, 

suvmbevr data primevr dan sevkuvndevr, sevrta tahapan pevnguvmpuvlan 

data dan tevknik analisis data mevngguvnakan mevtodev analisis 

devskriptif 

BAB IV :  bevrisi tevntang pevnyajian data dan analisis yang mevnjevlaskan 

tevntang gambaran uvmuvm yang mevndevskripsikan tevntang mevngevnai 

uvraian tevmpat pevnevlitian. 

BAB V :  bevrisi kevsevluvruvhan data yang disajikan dalam bevntuvk kevsimpuvlan 

dan saran. Simpuvlan didapatkan mevlaluvi pevmbahasan sevcara 

kevsevluvruvhan yang diguvnakan uvntuvk mevnjawab masalah yang 

tevrdapat pada fokuvs pevnevlitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini pevne vliti mevncantuvmkan be vrbagai hasil pevne vlitian 

tevrdahuvluv yang te vrkait devngan pe vne vlitan yang suvdah dilakuvkan, ke vmuvdian 

mevmbuvat ringkasannya baik pe vne vlitian yang suvdah dipuvblikasikan mauvpuvn 

yang be vluvm tevrpuvblikasikan (Skripsi, dise vrtai, dan sevbagainya). De vngan 

mevlakuvkan langkah ini, maka akan dilihat se vjauvh mana orisinalitas dan posisi 

pe vnevlitian yang he vndak dilakuvkan. 

1. Skripsi bevrjuvduvl : “Efektifitas Penggunaan Whatsapp Sebagai Media 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik II MI 

Hidayatul Hasanah Depok”. Disuvsuvn olevh Sania Fe vbrianti, Program 

Stuvdi Guvruv MI FTIK UvIN Syarif Hidayatuvllah Jakarta, 2021.
16

 

Be vrdasarkan hasil pe vnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa ke vevfe vktifan 

pe vngguvnaan whatsapp sevbagai mevdia pevmbe vlajaran daring tevrhadap hasil 

be vlajar pevse vrta didik kevlas II MI Hidayatuvl Hasanah De vpok se vbe vsar 

20,6%. Hasil ini mevnuvnjuvkkan pevngguvnaan whatsapp tevrmasuvk katevgori 

mevdia sosial yang be vrmanfaat uvntuvk mevdia pevmbevlajaran sevcara daring 

uvntuvk mevnye vbarkan informasi dan disku vsi me vncakuvp pe vlajaran se vlama 

be vrlakuvnya pe vmbevlajaran daring. Jika diintevrpre vtasikan pevngguvnaan 

whatsapp tevrmasuvk ke v dalam katevgori huvbuvngan positif yang dihituvng 

                                                             
16

 Sania Febrianti, Efektifitas Penggunaan Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran 

Daring Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik II MI Hidayatul Hasanah Depok, Program Studi 

Guru MI FTIK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 



13 

 

 

dalam tabevl skalalikevrt, maka pevngguvnaan whatsapp sevbagai mevdia 

pe vmbevlajaran daring pe vse vrta didik kevlas II te vrmasuvk ke v dalam katevgori 

pe vngguvnaan whatsapp yang cuvkuvp se vtuvjuv yang dituvnjuvkkan 

pe vngguvnaanya dalam mevdia diskuvsi dan informasi dalam 

ke vgiatan bevlajar. 

2. Skripsi bevrjuvduvl : “Hubungan Intensitas Penggunaan Sosial Media 

Grup Whatsapp Terhadap Pemahaman Belajar Anggota Grup 

Halaqoh Silsilah Ilmiah (HSI) Abdullah Roy”. Disuvsuvn ole vh Ainuvn 

Shanaz Aruvmni, Juvruvsan Komuvnikasi Pe vnyiaran Islam Fakuvltas Dakwah 

dan Komuvnikasi Uvnive vrsitas Islam Ne vge vri Suvnan Kalijaga Yogyakarta, 

2021.
17

 

Be vrdasarkan hasil dan pevmbahasan yang te vlah dijevlaskan 

mevnge vnai huvbuvngan inte vnsitas pevngguvnaan sosial me vdia gruvp WhatsApp 

tevrhadap pevmahaman bevlajar gruvp Halaqah Silsilah Ilmiyah (HSI) 

AbduvllahRoy, pe vnuvlis me vngambil kevsimpuvlan se vbagai bevrikuvt: Te vrdapat 

huvbuvngan yang antara intevnsitas pevngguvnaan sosial mevdia gruvp 

WhatsApp anggota gruvp Halaqah Silsilah Ilmiyah (HSI) AbduvllahRoy 

tevrhadap pevmahaman bevlajar aqidah islam.  

Aspe vk yang paling be vrpe vngaruvh te vrhadap pevmahaman bevlajar 

anggota gruvp WhatsApp Halaqah Silsilah Ilmiyah(HSI) AbduvllahRoy 

se vcara bevrtuvruvt-tuvruvt adalah pevnghayatan dan pevrhatian devngan nilai 

                                                             
17

 Ainun Shanaz Arumni, Hubungan Intensitas Penggunaan Sosial Media Grup Whatsapp 

Terhadap Pemahaman Belajar Anggota Grup Halaqoh Silsilah Islamiyah (HSI) Abdullah Roy, 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
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31.8%. Inte vnsitas pe vngguvnan WhatsApp yang te vrdiri atas variabevl 

pe vrhatian, pevnghayatan, duvrasi, dan frevkuve vnsi mevmbevrikan pevngaruvh 

pe vngaruvh te vrhadap pevmahaman bevlajar anggota didalam gruvp Halaqah 

Silsilah Ilmiyyah (HSI) AbduvllahRoy se vbe vsar 26.2 % sisanya 74.8 % 

dipevngaru vhi variabevl lain. 

3. Skripsi be vrjuvduvl : “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

WHATSAPP PADA PEMBELAJARAN DARING DI KELAS I SDN 

25 INDRALAYA” Disuvsuvn ole vh  Anjarria levstari S Juvruvsan Ilmuv 

pe vndidikan  Fakuvltas Ke vguvruvan Dan Ilmuv pevndidikan Uvnive vrsitas 

Sriwijaya,  2021.
18

 

Be vrdasarkan hasil dan pevmbahasan yang te vlah dijevlaskan 

mevnge vnai E vfe vktifitas Pevngguvnaan Me vdia sosial Whatsapp Pada 

pe vmbevlajaran devring di ke vlas I Sdn 25 Indralaya, pe vnuvlis mevngambil 

ke vsimpuvlan se vbagai bevrikuvt: Pe vmbe vlajaran yang dilaksanakan pada 

se vkolah dasar juvga me vngguvnakan pe vmbe vlajaran daring de vngan me vlaluvi 

bimbingan orang tuva. Pevmbe vlajaran daring se vndiri bevrtuvjuvan uvntuvk 

mevme vnuvhi kritevria pevndidikan devngan pe vngguvnaan te vknologi informasi 

yang saling te vrhuvbuvng me vngguvnakan kompuvtevr atauv gadge vt.  

Me vnuvruvt De vwi (2020) Pe vmbe vlajaran daring me vruvpakan 

pe vmbevlajaran yang me vngguvnakan jaringan intevrne vt de vngan akse vsibilitas, 

kone vktivitas, flevksibilitas, dan kevmampuvan uvntuvk mevmuvncuvlkan bevrbagai 

jevnis intevraksi pevmbevlajaran Di tevngah pandevmi COVID-19 saat ini, 
                                                             

18
 Anjarria lestari S, Efektivitas penggunaan media sosial Whatsapp pada pembelajaran 

daring di kelas I Sdn 25 Indralaya, jurusan Ilmu pebdidikan fakultasn ilmu  keguruan dan ilmu 

pendidikan Universitas sriwijaya, 2021. 
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hampir sevmuva instituvsi se vkolah bevrsiap uvntuvk mevne vrapkan pevmbevlajaran 

mevlaluvi me vdia sosial. Mevlaluvi pe vmbevlajaran onlinev pe vse vrta didik dapat 

mevngakse vs mate vri dan tuvgas guvruv de vngan bantuvan orang tuva. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Ju vdu vl Pevrsamaan Pevrbe vdaan 

1.11. Sania Fe vbrianti, 

E vfevktifitas Pevnggu vnaan 

Whatsapp Se vbagai Me vdia 

Pe vmbevlajaran Daring 

Tevrhadap Hasil Be vlajar 

Pe vse vrta Didik II MI 

Hidayatu vl Hasanah De vpok 

Ke vduvanya sama-sama 

mevmbahas tevntang 

pe vmbevajara mevlaluvi 

mevdia onlinev yang di 

dalam hal tevrse vbuvt 

adalah whatshap 

Foku vs Pe vne vlitian dan 

objevk pe vne vlitian 

2.22. Ainu vn Shanaz Aru vmni, 

Hu vbuvngan Inte vnsitas 

Pe vnggu vnaan Sosial Me vdia 

Gru vp Whatsapp Te vrhadap 

Pe vmahaman Bevlajar 

Anggota Gru vp Halaqoh 

Silsilah Islamiyah (HSI) 

Abdu vllah Roy 

Pe vrsamaan di dalam 

pe vnuvlisan karya ilmian 

sama sama mevmbahas 

tevntang e vfe vktivitas 

plamfom mevdia social 

whatsap dalam 

mevmpe vrmuvdah 

komonikasi antar 

pe vrorangan atauv 

banyak orang 

pe vrbevdaan di karya 

tuvlis ilmiah ini 

dalam pevnevrapan 

pe vnggu vnaan whatsap 

yang di lakuvkan di 

olevh ole vh siswa siswi 

se vdangkan skripsi 

tevrdahuvluv mevmbahas 

tevntag se vbuvah 

orgnisasi atauv 
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pe vrkuvmpuvlan. 

3.33. Anjarria le vstari S, 

E vfevktivitas pe vnggu vnaan 

mevdia sosial Whatsapp 

pada pevmbevlajaran daring 

di kevlas I Sdn 25 

Indralaya 

 
 

Dalam sevbuvah 

puvblikasi karya tuvlis 

ilmiah yang di lakuvkan 

olevh pe vne vliti tevrdahuvluv 

sama sama mevmbahas 

tevntang pe vnggu vnaan 

whatsap tevrhadap anak 

se vkolah dasar yang 

wajib di atas 

pe vndapingan orang tuva 

Pe vrbe vdaan antara 

karya tuvlis ilmiah 

tevrdahuvluv ini tevrlevtak 

pada syste vm 

be vlajarnya me vlaluvi 

daring di kare vna 

covid 19. Se vdangkan 

yang di tuvlis olevh 

pe vnuvlis levbih kevpada 

syste vm pevmbevlajaran 

onlinev (tatap muvka) 

dan Oflinev se vcara 

daring. 

B. Kajian Teori 

1. Efektivitas Media Whatsapp  

E vfevktifvitas me vdia Whatsapp dalam hal ini yaituv e vfe vktivitas 

pe vngguvnaan mevdia Whatsapp dalam pevlaksanaan pevmbe vlajaran dimana 

se vcara khsuvsuvs pe vlaksanaan pevmbevlajaran jarak jauvh. Kare vna ke vbijakan 

dan prinsip dalam pevmbevlajaran daring, maka Whatsapp mevruvpakan salah 

satuv mevdia yang dapat dikatakan mevdia pevmbevlajaran daring.
19

 

                                                             
19

 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 

(Grobogan : CV. Sarnu Untung, 2020), hal 11. 



17 

 

 

Ada be vbe vrapa kritevria mevnuvruvt suvsanto yang dapat dijadikan 

landasan sevbagai barome vtevr atauv indikator e vfe vktivitas pevngguvnaan me vdia 

Whatsapp yaituv se vbagai bevrikuvt :
20

 

1) Be vlajar Tuvntas, prosevs be vlajar mevngajar dikatakan tuvntas apabila < 

75% pevse vrta didik mevncapai kritevria kevtuvntasan minimal ( KKM ) 

yang te vlah ditevtapkan. 

2) Pe vngguvnaan mevdia pevmbe vlajaran dapat dikatakan evfevktif apabila 

dapat mevningkatkan hasil bevlajar pevse vrta didik. Dalam statistik hasil 

be vlajar pevse vrta didik mevnuvnjuvkkan pe vrbevdaan yang signifikan antara 

pe vmahaman..awal devngan pe vmahaman se vte vlah prosevs be vlajar 

mevngajar.  

3) Pe vngguvnaan mevdia pevmbe vlajaran dapat dinyatakan evfevktif apabila 

aktivitas siswa mevncapai 60% atauv pada kritevria cuvkuvp. 

Dari pe vnjevlasan sevbe vluvmnya dapat disimpuvlkan bahwa baromevte vr 

e vfevktivitas yaituv te vrcapainya tuvjuvan dari pe vmbevlajaran dan hasil bevlajar 

siswa yang tinggi. Hal tevrse vbuvt se vsuvai arguvme vntasi dari Suvsanto yang 

mevnyatakan bahwa evfe vktivitas pevmbevlajaran adalah suvatuv baromevtevr 

ke vbevrhasilan guvruv dalam pevnge vlolaan kevlas. Se vlain ituv ditinjauv dari hasil 

be vlajar, maka pevmbe vlajaran dikatakan e vfevktif apabila tuvjuvan 

pe vmbevlajaran tevrcapai.
21

 Maka dari ituv dapat disimpuvlkan bahwa 

e vfevktivitas pevngguvnaan mevdia Whatsapp dalam pevmbe vlajaran adalah 

                                                             
20

 A. Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspkenya, 

(Jakarta : Kencana Perdana Media Group, 2011), hal 37 
21

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana 

Prenadamedia, 2015), hal 53 - 55 
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mevnguvku vr se vjauvh mana pevncapaian tevrhadap tuvjuvan pevmbe vlajaran yang 

tevlah ditevtapkan mevlaluvi pevngguvnaan me vdia Whatsapp. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pe vnge vrtian Me vdia Pevmbevlajaran 

Me vdia mevruvpakan salah satuv u vnsuvr atauv komponevn yang tidak 

dapat dilevpaskan dalam prosevs pe vmbevlajaran. Mevdia be vrawal dari 

kata jamak yaituv mevdiuvm yang artinya pe vrantara, pevngantar, atauv 

tevngah.
22

 Me vdia yaituv singuvlar dari mevdiuvm be vrasal dari bahasa latin 

yang be vrarti antara atauv pe vrantara, yang te vrtuvjuv pada se vsuvatuv yang 

dapat mevnyaluvrkan informasi antara suvmbe vr dan pevnevrima 

inoformasi.
23

 Me vnuvru vt Sadiman, mevdia me vruvpakan pevrantara atauv 

pe vngantar dalam mevmbevrikan suvatuv informasi yang be vrasal dari 

pe vngirim uvntuvk disampaikan kev pe vnevrima.
24

  

Me vdia pevmbevlajaran mevruvpakan salah satuv komponevn yang 

be vrpevran pevnting dalam pevmbevlajaran. Ke vtevpatan pevngguvnaan me vdia 

dapat mevmpevngaruvhi kuvalitas pevmbevlajaran. Muvnadi mevnde vfinisikan 

mevdia pe vmbevlajaran mevruvpakan sevgala se vsuvatuv yang dapat 

mevnyampaikan dan mevnyaluvrkan dari suvmbevr se vcara tevrevncana 

se vhingga mevnciptakan lingkuvngan be vlajar yang konduvsif dimana 

pe vnevrimanya yaituv siswa dapat me vlakuvkan prose vs be vlajar yang 

                                                             
22

 Arsyad Ahmad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hal 10 
23

 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2018),  

hal 5 
24

 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran : Manual dan Digital, 

(Bogor : Ghalia  

Indonesia, 2011), hal 7 
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e vfisievn dan evfe vktif.
25

 Arsyad me vngartikan mevdia pevmbevlajaran 

se vbagai alat – alat photografis, grafis, atauvpuvn e vlevktronik uvntuvk 

mevnangkap, mevmprose vs, dan mevnyuvsu vn informasi sevcara ve vrbal atauv 

visuval. Dapat dikatakan mevdia dalam pevmbevlajaran adalah alat yang 

mevnyampaikan atauv mevnghantarkan pe vsan – pe vsan pe vmbevlajaran. 

Se vdangkan Kuvstandi dan Suvtjipto bevrpe vndapat bahwa mevdia 

pambalajaran adalah alat yang dapat mevmbantuv prose vs pevmbe vlajaran 

dan be vrguvna uvntuvk me vmpevrje vlas matevri yang akan disampaikan, 

se vhingga dapat mevncapai tuvjuvan pe vmbevlajaran devngan le vbih baik.
26

  

Be vrdasarkan pe vnjevlasan dari bevbevrapa ahli, dapat dikatakan 

bahwa mevdia pevmbevlajaran mevruvpakan se vgala sevsuvatuv yang dapat 

diguvnakan uvntuvk mevnyaluvrkan pe vsan (mate vri pevmbevlajaran), se vhinga 

dapat mevrangsang pe vrasaan, pe vrhatian, minat, dan pikiran siswa 

dalam prosevs pe vmbevlajaran uvntuvk mevncapai tuvjuvan pevmbevlajaran 

yang dicapai. 

b. Manfaat Mevdia Pevmbevlajaran 

Me vdia pevmbevlajaran mevmiliki manfaat – manfaat yaituv 

se vbagai be vrikuvt: 

1) Me vmpevrje vlas pevnyajian pe vsan agar tidak tevrlaluv be vrsifat 

ve vrbalistis. 

2) Me vngatasi ke vtevrbatasan ruvang, waktuv, dan daya inde vra. 

                                                             
25

 Awal Kurnia Putra Nasution, Media Pembelajaran Berbasis Internet, (Aceh: As-Salam 

Press, 2019), hal 6. 
26

 Nurdyansayah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), hal 44. 
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Me vnuvruvt Suvdjana dan Rivai ada bevbe vrapa manfaat mevdia 

pe vmbevlajaran dalam prosevs be vlajar mevngajar, antara lain:
27

 

1) Me vnajadikan pevmbevlajaran levbih mevnarik pevrhatian siswa sevrta 

mevnuvmbuvkan motivasi bevlajar siswa. 

2) Dapat mevmpevrjevlas makna bahan pevmbevlajaran agar le vbih 

muvdah dipahamai olevh siswa se vhingga mevmuvngkinkan dapat 

mevncapai tuvjuvan pevmbe vlajaran.  

3) Me vtodev dalam mevngajar levbih bevrvariasi, tidak hanya 

komuvnikasi ve vrbal atauv pe vnuvtuvran kata – kata olevh guvruv, 

se vhingga siswa tidak muvdah bosan dalam mevngikuvti 

pe vmbevlajaran. 

4) Me vnjadikan siswa levbih banyak me vlakuvkan kevgiatan bevlajar, 

karevna tidak hanya me vnde vngarkan pe vnjevlasan guvruv, te vtapi 

mevlakuvkan aktivitas mevngamati, mevlakuvkan, mevncontohkan, 

mevme vrankan, dll. 

c. Pe vmilihan Mevdia Pe vmbevlajaran  

Dalam mevnevntuvkan dan me vngguvnakan mevdia pe vmbevlajaran 

se vbaiknya me vmpe vrhatikan atauv be vrpevdoman pada kritevria – krtitevria 

be vrikuvt:
28

 

                                                             
27

 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur, 

(Serang: Laksita Indonesia, 2019), hal 29. 
28

 uhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: IAIN Antasari 

Press, 2012), hal 11 - 12 
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1) Ke vte vpatan tevrhadap tuvjuvan pevmbe vlajaran, artinya mevdia 

pe vmbevlajaran dipilih atas dasar tuvjuvan – tuvjuvan pe vmbevlajaran 

yang dite vntuvkan. 

2) Duvkuvngan te vrhadap isi pevmbevlajaran, artinya bahan 

pe vmbevlajaran dapat muvdah mevmbantuv pevmahaman siswa. 

3) Ke vmuvdahan mevmpe vrolevh mevdia, artinya mevdia dapat dipevrolevh 

atauvpuvn diaksevs ole vh guvruv mauvpu vn siswa. 

4) Ke vte vrampilan gu vruv dalam mevngu vnakan mevdianya, artinya guvru v 

dapat mevngguvnakan mevdia yang dite vntuvkan dan tevrampil 

se vhingga mevmbevrikan dampak bagi siswa saat mevngguvnakan 

mevdia tevrse vbuvt. 

5) Ke vte vrse vdiaan waktuv mevngguvnakan mevdia, artinya me vdia yang 

diguvnaka guvruv dapat bevrmanfaat sevlama pe vmbevlajaran. 

6) Se vsuvai devngan taraf bevrpikir siswa, artinya me vne vntuvkan mevdia 

haruvs se vsuvai devngan taraf ke vmampuvan bevrpikir siswa, se vhingga 

makna yang te vrkanduvng dapat dipahami ole vh siswa. 

3. Media Whatsapp  

a. Pe vnge vrtian Me vdia Whatsapp 

Me vnuvruvt Van Dijk, me vdia sosial mevruvpakan mevdia yang 

pe vngguvnaannya me vmfokuvkan evksiste vnsi dan me vmfasilitasi 

pe vngguvnanya dalam be vrkolaborasi sevrta be vraktivitas. Mevnuvruvt Me vikev 

dan Youvng mevdia sosial mevruvpakan mevdia puvblik yang dapat saling 

be vrbagi antara inviduv devngan individuv yang lain. Mevnuvruvt Boyd, 
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mevdia sosial mevruvpakan mevdia tevmpat be vrkuvmpuvlnya individuv atauv 

ke vlompok yang saling be vkomuvnikasi, be vrkolaborasi, dan bevrbagi.
29

 

Maka sosial mevruvpakan suvatuv aktifitas yang dapat dilakuvkan individuv 

atauv ke vlompok uvntuvk saling be vrtuvkar informasi dalam bevntuvk tuvlisan 

mauvpuvn auvdiovisuval.  

Me vnuvruvt Larasati, Whatsapp mevruvpakan aplikasi uvntuvk saling 

mevnyampaikan pevsan se vcara instan, dan mevmuvngkin kan uvntuvk dapat 

saling be vrtuvkar vide vo, gambar, foto, pe vsan suvara, se vrta dapat 

diguvnakan uvntuvk bevrbagi informasi dan diskuvsi. 

Me vnuvruvt Juvmiatmoko, Whatsapp mevruvpakan aplikasi devngan 

basis jaringan intevrnevt yang dapat mevmuvngkinkan se vtiap 

pe vngguvnanya uvntuvk be vrbagai bevrbagai macam kontevn se vsuvai devngan 

fituvr – fituvr pevnduvkuvngnya de vngan bantuvan layanan inte vrnevt.
30

 

Dari bevbe vrapa pevnje vlasan, maka dapat dikatakan bahwa 

mevdia Whatsapp mevruvpakan aplikasi mevdia sosial devngan basis 

intevrne vt yang diguvnakan uvntuvk saling mevnyampaikan pe vsan antar 

pe vngguvnanya. Pe vngguvna Whatsapp dapat saling be vrtuvkar informasi 

atauv diskuvsi, gambar, vide vo, foto, dan juvga pe vsan suvara. 

b. De vsain Pe vmbevlajaran Mevlaluvi Whatsapp 

De vsain pevmbevlajaran mevruvpakan istilah yang me vruvjuvk pada 

aktivitas mevrancang dan mevnge vmbangkan kevgiatan pe vmbevlajaran 

                                                             
29

 mediaRulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Sosioteknologi, 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2016), hal 12 -13.  
30

 M. Jumiatmoko, Whatsapp Messengger Dalam Tinjuan Manfaat dan Adab, Wahana 

Akademika : Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol 3, No 1, 2016 hal 54 – 55.  
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uvntuvk Me vnuvruvt AE vCT, de vsain pe vmbevlajaran adalah sevbuvah bagian 

dari prosevs pe vnge vmbangan atauv dapat juvga dikatakan sevbagai modevl 

ranah  tevknologi pe vndidikan, yang be vrfuvngsi me vnciptakan spevsifikasi 

suvmbe vr – suvmbevr be vlajar atauv kompone vn sistevm dalam pevmbevlajaran. 

Gagne v, Briggs, dan Wagne vr be vrpe vndapat bahwa dalam mevrancang 

pe vmbevlajaran haruvs dilakuvkan sevcara siste vmatis, mevmpevrhatikan 

konsiste vnsi, se vrta ke vse vsuvaian pevnge vtahuvan tevknikal pada se vtiap 

ke vpu vtuvsan.
31

 Pe vmbevlajaran mevngguvnakan mevdia whatsapp 

mevru vpakan salah satuv de vsain pevmbevlajaran yang me vmanfaatkan 

tevknologi komuvnikasi sevrta jaringan intevrnevt. Pe vlaksanaan 

pe vmbevlajarannya dilakuvkan tanpa tatap muvka, mevlainkan mevlaluvi 

platform me vdia sosial whatsapp. 

Pe vrsiapan yang haruvs dilakuvkan olevh guvruv dalam 

mevngguvnakan me vdia whatsapp yaituv de vngan me vmbuvat gruvb 

whatsapp tevrlevbih dahuvluv, dan kevmuvdian guvruv me vnguvndang para 

siswa uvntuvk be vrgabuvng de vngan me vlaluvi link atauv mevnguvndang se vcara 

manuval devngan mevnyimpan nomor para siswa tevrlevbih dahuvluv. 

Se vlanjuvtnya se vte vlah guvruv dan para siswa te vrgabuvng dalam satuv gruvb, 

guvruv me vmuvlai pevmbevlajaran mevlaluvi whatsapp devngan cara 

                                                             
31

 Ina Magdalena, dkk, Penerapan Model – Model Desain Pembelajaran IPS Online Di 

Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19, PENSA: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 2, 

No.3, 2020, hal 394 - 397 
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mevngirimkan matevri bevruvpa vide vo, gambar, powevr point, word, 

atauvpuvn voice v notevs.
32

 

Dalam pevlaksanaan pevmbevlajaran mevlaluvi whatsapp guvruv juvga 

mevmbe vrikan instruvksi mevlaluvi gruvb whatsapp kevpada wali siswa 

uvntuvk  mevmbimbing anaknya uvntuvk bevlajar se vrta mevnge vrjakan tuvgas 

yang te vlah dibevrikan olevh guvruv.
33

 

c. Ke vle vbihan dan Ke vkuvrangan Me vdia Whatsapp. 

Ada be vbe vrapa kevle vbihan dari pevngguvnaan mevdia Whatsapp 

se vbagai mevdia pevmbevlajaran jarak jauvh yaituv se vbagai bevrikuvt :
34

 

1) Me vlaluvi fituvr Whatsapp grouvp pe vndidik dan pe vse vrta didik bisa 

be vrtanya jawab de vngan le vbih fle vksibevl tanpa haruvs te vrpuvsat pada 

pe vndidik, sevpevrti pevmbevlajaran di kevlas yang biasanya timbuv 

rasa maluv dan takuvt pada pevse vrta didik. 

2) De vngan me vdia Whatsapp, pevndidik dapat bevrkrevasi dalam 

mevmbe vrikan matevri dan juvga tuvgas tambahan. 

3) Me vmuvdahkan pevse vrta didik dalam mevngirim balik hasil bevlajar 

baik bevruvpa foto, vide vo, komevntar langsuvng, atauv filev yang 

be vrhuvbuvngan de vngan pe vmbevlajaran.  

                                                             
32

 Ikrar Genidal Rialdil, dkk, Perspesi Guru PAUD Terhadap Sistem Pembelajaran 

Daring Melalui Whatsapp Di Masa Pandemi Covid-19, PAUDIA: Jurnal Penelitian Dalam Bidang 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 9, No. 2, 2020, hal 90 
33

 Ikrar Genidal Rialdil, dkk, Perspesi Guru PAUD Terhadap Sistem Pembelajaran 

Daring,...hal 91 
34
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4) Pe vngguvnaan me vdia Whatsapp dapat mevnjadikan ramah 

lingkuvngan kare vna tidak lagi mevngguvnakan hard copy se vpe vrti 

pe vnguvnaan ke vrtas uvntuvk mevncevtak atauv mevnuvlis tuvgas. 

5) Me vdia Whatsapp dapat mevnjadi soluvsi bagi pevndidik dalam 

mevnyampaikan matevri tambahan di luvar ke vlas. 

Adapuvn pe vndapat dari Arindha Ev. Baghaskara, dkk, tevrdapat 

be vbevrapa kevle vbihan dari pevngguvnaan mevdia whatsapp dalam 

pe vmbevlajaran yaituv:
35

 

1) Guvruv, orang tuva, dan siswa te vrbiasa mevngguvnakan aplikasi 

whatsapp. 

2) Tidak banyak me vnghabiskan kuvota intevrne vt . 

3) Tuvjuvan pe vmbevlajaran dapat tevrcapai devngan mevmanfaatkan fituvr, 

se vpe vrti gambar, videvo, dan pevsan suvara. 

4) Siswa levbih bevrani dalam mevnge vmuvkakan pevndapat atauvpuvn 

be vrtanya se vlama pevmbevlajaran. 

5) Me vdia whatsapp dapat mevngakomodasi aspe vk – aspe vk dalam 

pe vnilaian yaituv kognitif, afevktif, dan psikomotrik. 

Disamping ke vlevbihan, adapuvn ke vkuvrangan dari pevngguvnaan 

mevdia Whatsapp sevbagai mevdia pevmbe vlajaran jarak jauvh yaituv 

se vbagai be vrikuvt :
36

 

                                                             
35

 rindra Evandian Bhagaskara, Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Berbasis 

Whatsapp Di SD, Yapita, Zahra: Research And Tought Elementary School Of Islam Journal, Vol. 
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1) Ke vte vrbatasan tatap muvka antara pevndidik dan pevse vrta didik 

se vcara reval timev. 

2) Komuvnikasi me vngguvnakan gambar, vide vo, dan filev yang 

be vruvkuvran bevsar dapat bevrpe vngaruvh dalam pevngguvnaan kuvota 

intevrne vt. 

3) Tanpa pevnge vlolaan yang je vlas olevh admin yaituv pe vndidik, 

komuvnikasi dapat kevluvar dari kontevks pe vmbe vlajaran. 

4. Hasil Belajar 

Kata atauv istilah bevlajar suvdah sangat dikevnal luvas dan dalam 

pe vmbahasan bevlajar para ahli mevmiliki konse vp atauvpuvn pevmahaman yang 

be vrbevda – be vda. Mevnuvruvt R. Gagne v, be vlajar dimaknai sevbagai suvatuv 

prose vs u vntuvk mevmpevrole vh motivasi dalam kevbiasaan, tingkah lakuv, 

pe vnge vtahuvan, dan kevte vrampilan. Sevlain ituv juvga me vne vkankan bahwa 

be vlajar sevbagai uvpaya me vmpevrole vh ke vtevrampilan dan pevnge vtahuvan 

mevlaluvi instruvksi. 

Adapuvn me vnuvruvt buvrton, bevlajar dapat diartikan sevbagai 

pe vruvbahan tingkah lakuv pada diri individuv kare vna adanya huvbuvngan 

antara individuv de vngan individuv lain sevrta individuv dan lingkuvngannya, 

se vhingga mevre vka levbih mampuv uvntuvk be vrintevrkasi devngan lingkuvngannya. 

Me vnuvruvt Hamalik bevlajar adalah prosevs mevruvbah atauvpuvn me vmpevrtevguvh 

pe vrilakuv mevlaluvi pe vngalaman. Pe vnge vrtian te vrse vbuvt mevnuvtuvrkan bahwa 

be vlajar buvkan mevruvpakan suvatuv hasil atauv tuvjuvan mevlainkan suvatuv prose vs 

se vrta suvatuv ke vgiatan. Devngan de vmikian pe vmahaman mevnge vnai be vlajar 
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buvkan hanya me vnghafal atauv me vngingat saja, tevtapi levbih luvas dari ituv 

yaituv mevngalami. Hamalik puvn mevne vgaskan bahwa bevlajar adalah suvatuv 

prose vs pe vruvbahan tingkah lakuv individuv atauv se vse vorang de vngan 

be vrintevraksi....tevrhadap lingkuvngannya. Pe vruvbahan tingkah lakuv tevrse vbuvt 

mevncaku vp pevruvbahan dalam sikap (afevktif), kevbiasaan (habbit), 

ke vtevrampilan (psikomotorik).
37

 

Dari be vbevrapa pe vndapat ahli mevnge vnai konse vp dan pe vmahaman 

tevntang be vlajar dapat disimpuvlkan bahwa hasil bevlajar yaituv pevncapaian 

pe vse vrta didik sevtevlah mevlaksanakan prose vs be vlajar mevngajar. Kare vna 

be vlajar mevruvpakan suvatuv prose vs individuv dalam mevlakuvkan se vsuvtauv uvntuvk 

suvatuv pevruvbahan. Pevruvbahan – pevruvbahan yang te vrjadi pada pevse vrta didik 

se vtevlah prose vs be vlajar mevngajar yaituv me vnyangkuvt aspe vk 

pe vnge vtahuvan,.sikap, dan kevte vrampilan. Ke vsimpuvlan tevrse vbuvt dipevrte vgas 

olevh Nawawi bahwa hasil bevlajar mevruvpakan tingkat kevbe vrhasilan pevse vrta 

didik se vtevlah mevngikuvti be vlajar mevngajar di se vkolah yang dinyatakan 

dalam skor yang dipe vrolevh dari hasil tevs dari bevbe vrapa matevri tevrte vntuv. 

Dari pevnje vlasan sevbevluvmnya yang te vrkait de vngan aspe vk pevruvbahan 

yang te vrjadi pada pevse vrta didik yaituv afevktif..(sikap), kognitif 

(pe vnge vtahuvan), dan psikomotorik..(kevtevrampilan). Sevsuvai devngan 

pe vndapat Be vnjamin Bloom bahwasanya hasil be vlajar dapat 

dikevlompokkan mevnjadi 3 ranah yaituv se vbagai be vrikuvt :
38
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38
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1) Afe vktif 

Afe vktif adalah ranah hasil bevlajar yang be vrhuvbuvngan de vngan 

sikap dan nilai. Jevnis hasil bevlajar ranah afevktif dapat dari tingkah 

lakuv pe vse vrta didik sevpevrti: disiplin, pe vrcaya diri, mevngahargai orang 

lain, dll. 

2) Kognitif  

Kognitf me vruvpakan ranah kevmampuvan intevle vktuval pada diri 

pe vse vrta didik dalam mevnge vnal lingkuvngannya. Tevrdapat bevbevrapa 

aspe vk dalam ranah koginitif antara lain, pevnge vtahuvan, analisis, 

pe vmahaman, sintevsis, e vvaluvasi, aplikasi. 

3) Psikomotorik 

Psikomotorik mevruvpakan ranah kevmampuvan mevngge vrakkan, 

mevngordinasikan, mevnggiatkan atauv bevrhuvbuvngan de vngan ke vgiatan 

otot yang me vnye vbabkan muvncuvlnya ge vrak tuvbuvh.  

Pada pevne vlitian ini, pevne vliti mevmbatasi tingkat pevncapaian atauv 

ke vmampuvan yang akan dinilai yaituv pada ranah kognitif. Pevnilaian 

mevruvpakan salah cara uvntuvk mevnguvkuvr dan mevnge vtahuvi hasil bevlajar. 

Se vcara uvmuvm tuvjuvan dari pevnilaian adalah uvntuvk mevnilai hasil bevlajar 

siswa, yang be vrguvna uvntuvk me vmpevrtanggu vng jawabkan pe vnye vle vnggaraan 

pe vndidikan sevrta uvntuvk te vrcapainya muvtu v pe vndidikan. Sevdangan tuvjuvan 

pe vnilaian sevcara khuvsuvs yaituv uvntuvk me vnge vtahuvi pevningkatan pevse vrta 

didik sevhingga dapat mevmpevrbaiki pe vlaksanaan pevmbe vlajaran dan 

mevmotivasi siswa uvntuvk be vlajar. 
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Manfaat dari pevnilaian hasil bevlajar dapat dikatevgorikan se vbagai 

be vrikuvt.
39

 

a) Obje vktif, yang be vrarti pevnilaian bevrdasar pada standar dan tidak 

dipevngaruvhi faktor pevrse vpsi atauv suvbje vktivitas pevnilai.  

b) Tevrpaduv, yang be vrarti pevnilaian olevh pe vndidik dilakuvkan sevcara 

tevre vncana, bevrke vsinambuvngan, dan me vnyatuv devngan ke vgiatan be vlajar 

mevngajar. 

c) E vkonomis, yang be vrarti pevnilaian sevcara evfe vktif dan evfisie vn dalam 

pe vrevncanaan, pevlaksanaan,.dan.pevlaporannya. 

d) Transparan, yang be vrarti kritevria pevnilaian, langkah – langkah 

pe vnilaian, dan dasar pevngambilan kevpuvtuvsan dapat dilihat atauv 

diaksevs ole vh se vmuva pihak. 

e) Akuvntabe vl, yang be vrarti pevnilaian dapat dipevrtangguvng jawabkan 

ke vpada pihak intevrnal mauvpuvn e vkste vrnal se vkolah uvntuvk aspe vk te vknik, 

prose vduvr, dan..hasilnya. 

f) E vduvkatif, yang be vrarti mevndidik dan mevmbevrikan motivasi ke vpada 

pe vse vrta didik dan guvru v… 

5. Efek Komunikasi 

Efektivitas komunikasi mengacu pada sejauh mana suatu proses 

komunikasi mencapai tujuan yang diharapkan. Komunikasi dianggap 

efektif apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima, 

dipahami, dan diterjemahkan secara tepat oleh komunikan sehingga 
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menimbulkan reaksi atau tanggapan yang sesuai dengan tujuan awal 

komunikasi tersebut.
40

 Dalam konteks pendidikan, komunikasi yang 

efektif sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena 

merupakan sarana utama dalam mentransfer pengetahuan, menanamkan 

sikap, dan membentuk keterampilan. 

Menurut Effendy, komunikasi efektif adalah komunikasi yang 

dapat menimbulkan kesamaan makna antara pengirim pesan dan 

penerima pesan. Sementara itu, Mulyana menekankan bahwa efektivitas 

komunikasi tercapai apabila terdapat interaksi dua arah, adanya umpan 

balik, serta pemahaman pesan yang menyeluruh oleh komunikan.
41

 

fektivitas komunikasi menjadi penting dalam berbagai konteks, terutama 

dalam pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran yang berbasis 

teknologi, seperti penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi 

antara guru dan siswa. Komunikasi yang tidak efektif akan menyebabkan 

kesalahpahaman, kurangnya motivasi belajar, dan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Efektivitas komunikasi dapat ditinjau melalui efek atau dampak 

yang ditimbulkan dari proses komunikasi itu sendiri. Berdasarkan teori 

Carl I. Hovland, terdapat tiga jenis efek utama dari komunikasi, yaitu 

efek kognitif, afektif, dan konatif/psikomotorik:
42
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a. Efek kognitif 

Efek kognitif berkaitan dengan perubahan atau peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran seseorang setelah menerima pesan. Dalam 

konteks pembelajaran, efek kognitif terlihat ketika siswa memahami 

konsep, menyerap informasi, atau menyadari suatu masalah setelah 

mengikuti proses komunikasi pembelajaran. 

Contoh: Setelah membaca penjelasan guru melalui pesan WhatsApp, 

siswa mampu menjelaskan kembali konsep ekosistem. 

b. Efek Afektif 

Efek afektif berhubungan dengan perubahan sikap, perasaan, emosi, atau 

nilai-nilai pribadi yang dimiliki oleh individu. Komunikasi yang 

membangkitkan semangat, memberikan motivasi, atau menciptakan rasa 

empati merupakan bentuk dari efek afektif. 

Contoh: Siswa merasa termotivasi untuk belajar karena pesan-pesan 

penyemangat dari guru yang dikirim secara rutin. 

c. Efek Konatif (Psikomotorik) 

Efek konatif atau psikomotorik merupakan bentuk respon berupa tindakan 

atau perilaku nyata sebagai akibat dari komunikasi yang diterima. Dalam 

pembelajaran, efek ini tampak saat siswa melakukan kegiatan, 

menyelesaikan tugas, atau berpartisipasi aktif dalam forum diskusi online. 

Contoh: Setelah instruksi diberikan oleh guru melalui WhatsApp, siswa 

segera mengerjakan tugas dan mengirimkannya tepat waktu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam skripsi ini, Jenis Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

merupakan Metode Kualitatif  berdasarkan tujuan yaitu untuk memperoleh 

paparan data berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam penelitian 

tentang : “Efektifitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp Sebagai Media 

Komunikasi Antara Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar di 

Mts Nurul Qodiri Al-ma’ arif Taman Grujugan Bondowoso”. Pendekatan 

penelitian yang dimaksud dalam penelitian  ini adalah menggunakan 

penelitian dengan pendekatan penelitian Kualitatif pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian dengan wujud 

deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan untuk memperoleh 

gambaran realistis objek yang akan diteliti sebagaimana adanya. Subyek 

Penelitian mengalami fenomena yang ingin dipahami melalui penelitian 

kualitatif ini. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

sebagainya, secara menyeluruh dan deskrptif dalam suatu konteks khusus 

yang dialami tanpa intervensi dari orang lain dan dengan cara 

menggunakan metode ilmiah yang lazim di gunakan secara optimal. 
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B. Lokasi penelitian 

Lokasi pevne vlitian mevruvpakan tevmpat yang diguvnakan uvntuvk 

mevlaksanakan pevne vlitian. Lokasi Pe vne vlitian yang akan dite vliti be vrada di 

Mts Nuvruvl Qodiri Ma’arif yang be vralamat di Devsa Taman, Ke vcamatan 

Gruvjuvgan, Kabuvpatevn Bondowoso. Alasan memilih lokasi penelitian ini 

karevna:  

1. Se vbe vluvmnya pe vne vliti pevrnah mevlakuvkan ke vgiatan PKL (praktik 

ke vrja lapangan). 

2. Di lokasi tevrse vbuvt pe vnevliti juvga bisa mevnge vtahuvi langsuvng 

bagaima siswa me vngguvnakan me vdia sosial whatspp sebagai 

media Komunikasi antara guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

C. Subyek penelitian 

Dalam mevne vntuvkan suvbye vk, pe vne vlitian ini mevngguvnakan te vknik 

Snowball Sampling. Te vknik pe vngambilan sampe vl suvmbevr data yang pada 

awalnya juvmlahnya se vdikit, lama-lama mevnjadi bevsar. Hal ini dilakuvkan 

karevna dari juvmlah suvmbe vr data yang se vdikit ituv te vrse vbuvt bevluvm mampuv 

mevmbe vrikan data yang me vmuvaskan, maka mevncari narasuvmbevr lain lagi 

yang dapat diguvnakan sevbagai suvmbe vr data. Suvbye vk dalam pevne vlitian ini 

yaituv:::  

1. Wali kevlas Mts Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif. Se vdangkan Wali kevlas Mts 

Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif dipilih dikarevnakan levbih mevnge vtahuvi tevntang 
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apa yang pe vne vliti buvtuvhkan, se vhingga mevmuvdahkan pevne vliti uvntuvk 

mevndapatkan data yang dipe vrluvkan.  

2. Siswa Siswi Mts Nuvruvl Qodiri Al-Ma’ arif kare vna mereka  

mevngguvnakan me vdia Whatsapp Sevbagai alat kevgiatan bevlajar. 

D. Teknik pengumpulan data 

Tevknik pe vnguvmpuvlan data mevruvpakan langkah yang paling uvtama 

dalam pevnevlitian, karevna tuvjuvan uvtama dari pe vnevlitian adalah mevndapatkan 

data. Adapuvn te vknik pe vnguvmpuvlan data yang akan diguvnakan dalam 

pe vnevlitian sevbagai bevrikuvt; 

1. Obse vrvasi 

Menurut Patton sebagaimana yang dijelaskan oleh Buford Junker, 

pendekatan observasi peneliti adalah peran peneliti sebagai pengamat 

dalam situasi ini tidak sepenuhnya sebagai partisipan tetapi memenuhi 

fungsi observasi. Jika tidak terintegrasi dalam arti sebenarnya, ia 

adalah anggota semu. Subjek masih terbatas pada pengiriman dan 

pemberian informasi, terutama informasi pribadi.
43

 Adapun data yang 

ingin diperoleh dalam penelitian dengan menggunakan tehnik ini yaitu: 

a. Cara Guru Menggunakan WhatsApp 

Mengetahui bagaimana guru menyampaikan materi, 

memberikan tugas, dan membangun komunikasi melalui 

WhatsApp. 
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b. Respon dan Keaktifan Siswa 

Mengetahui seberapa aktif siswa dalam merespon pesan, 

bertanya, dan mengikuti pembelajaran di grup WhatsApp. 

c. Kelancaran Komunikasi 

Mengetahui apakah komunikasi antara guru dan siswa berjalan 

dua arah, jelas, dan mudah dipahami. 

2. Wawancara 

Menurut Patton sebagaimana yang dijelaskan oleh Buford Junker, 

pendekatan observasi peneliti adalah peran peneliti sebagai pengamat 

dalam situasi ini tidak sepenuhnya sebagai partisipan tetapi memenuhi 

fungsi observasi. Jika tidak terintegrasi dalam arti sebenarnya, ia 

adalah anggota semu. Subjek masih terbatas pada pengiriman dan 

pemberian informasi, terutama informasi pribadi.
44

 

 Adapun wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui profil Mts nurul qodiri Al-ma’arif 

b. Untuk mengetahui bagaimana guru menggunakan WhatsApp 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

c. Untuk mengetahui pengalaman siswa dalam mengikuti 

pembelajaran melalui WhatsApp. 

d. Untuk mengetahui sejauh mana pihak sekolah mendukung 

penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran. 
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E. Analisis data 

 Pe vnge vrtian analisis data adalah prosevs mevncari dan mevnyuvsuvn 

se vcara sistevmatika data yang dipe vrole vh dari  catatan hasil obse vrvasi, 

wawancara, dan lainnya uvntuvk me vningkatkan pe vmahaman pevne vliti tevntang 

kasuvs yang dite vliti dan mevnyajikannya se vbagai tevmuvan bagi orang lain. 

Se vdangkan uvntuvk me vningkatkan pe vmahaman tevrse vbuvt analisis pe vrluv 

dilanjuvtkan devngan be vruvpaya me vncari makna. Dari pe vnge vrtian ituv, te vrsirat 

be vbevrapa hal yang pe vrluv digaris bawahi, yaituv (a) uvpaya me vncari data 

adalah prosevs lapangan de vngan be vrbagai pe vrsiapan pralapangan tevntuvnya, 

(b) mevnata se vcara sistevmatis hasil tevmuvan di lapangan, (c) mevnyajikan 

tevmuvan lapangan, (d) mevncari makna, pevncarian makna sevcara tevruvs 

mevne vruvs sampai tidak ada lagi makna lain yang me vmalingkannya, di sini 

pe vrluvnya pe vningkatan pevmahaman bagi pe vnevliti tevrhadap kevjadian atauv 

kasuvs yang te vrjadi.  

Pe vnge vrtian se vpevrti ituv, tampaknya se varah de vngan pe vndapat Bogdan, 

yaituv: Data analysis is the v proce vss of syste vmatically sevarching and 

arranging the v intevrvievw trancripts, fievldnotevs, and othe vr mate vrials that youv 

accuvmuvlate v to increvase v you vr own uvnde vrstanding of thevm and to e vnablev youv 

to prevse vnt what youv havev discovevre vd to othevrs (Suvgiono, 2007:427). Yang 

pe vrluv digaris bawahi dari analisis data mevnuvruvt Bogdan, se vlain yang 
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dikevmuvkakan Noevng Muvhadjir ialah fievld notevs atauv catatan lapangan, 

masalah ini akan diuvraikan dalam pevnjevlsan khuvsuvs.
45

 

F. Keabsahan data 

Ke vabsahan data tidak hanya  diguvnakan  uvntuvk  mevnyanggah  apa  

yang te vlah   dituvduvhkan   kevpada   konse vp   pevnevlitian kuvalitatif,  yang  

mevngatakan  bahwa  pe vne vlitian ini tidak  be vrsifat   ilmiah,  tevtapi    tevknik 

pe vmevriksaan kevabsahan data ini  mevruvpakan se vbagai  tahapan  yang  tidak  

dapat  dipisahkan dari    tuvbuvh    pe vnge vtahuvan    pada    pevne vlitian 

kuvalitatif
46

. Pevnguvji mevngguvnakan uvji crevdibility (validitas intevrnal) atauv 

uvji kevpevrcayaan tevrhadap hasil pevnevlitian mevlaluvi trianguvlasi. Trianguvlasi 

mevruvpakan tevknik pe vmevriksaan kevabsahan data devngan me vmanfaatkan 

yang lain diluvar data ituv uvntuvk ke vpe vrluvan pe vnge vce vkan data atauv se vbagai 

pe vmbanding tevrhadap data ituv. Trianguvlasi dalam pevnevlitian crevdibility 

diartikan sevbagai pevnge vce vkan data dari be vrbagai suvmbevr devngan be vrbagai 

cara, dan bevrbagai waktuv. Trianguvlasi yang dilakuvkan dalam pevnevlitian ini 

mevngguvnakan triaguvlasi suvmbevr dan trianguvlasi tevknik. 

G. Tahap tahap penelitian 

Tahap-tahap dalam pevnevlitian mevruvpakan uvraian revncana yang akan 

dilakuvkan olevh pe vnevliti. Sevpe vrti yang dike vtahuvi bahwa pevne vlitian kuvalitatif 

mevle vtakkan prosevs se vbagai obye vk pe vne vlitian se vhingga pe vnting bagi pe vne vliti 
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uvntuvk mevngikuvti langkah dan tahapan agar mevmpevrolevh ke vsimpuvlan yang 

se vsuvai devngan fakta dan data yang ada di lapangan. Be vrikuvt tahapan 

pe vnevliti uvntuvk mevncapai hasil yang diinginkan. 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap sevbe vluvm tevrjuvn ke v lapangan, akan dilakuvkan pe vrsiapan. 

Pe vrsiapan bevruvpa pe vnyuvsuvnan rancangan awal, dan pe vnguvruvsan suvrat 

ijin lokasi pevne vlitian. 

2. Tahap prosevs lapangan 

Tahap pevlaksanaan lapangan pe vnevliti pevnguvmpuvlkan data dilapangan 

mevlaluvi tiga mevtodev yakni wawancara, obse vrvasi dan dokuvmevntasi. 

Pe vnguvmpuvlan data akan dilakuvkan sampai jevnuv, yakni tidak ada lagi 

pe vnambahan informasi dan data yang diinginkan. Se vtevlah data 

tevrkuvmpuvl maka dilakuvkan analisis data, yang dilakuvkan de vngan cara 

mevnguvmpuvlkan data hasil pevne vlitian. Tahap sevlanjuvtnya yakni 

mevlakuvkan pevnguvjian ke vvalidan data mevngguvnakan te vknik trianguvlasi 

suvmbe vr. 

3. Tahap pasca lapangan 

Dalam tahap ini pevnevliti mevnarik ke vsimpuvlan dari hasil pevne vlitian dan 

analisis data yang te vlah diuvji kevabsahanya. Laluv, pe vne vliti mevnyuvsuvn 

laporan sevsuvai devngan ke vsimpuvlan yang dipe vrolevh. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN   

1. Sejarah  Sekolah MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan 

Bondowoso  

MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif mevruvpakan madrasah yang be vrada 

di daevrah levrevng pe vguvnuvnga argopuvro yang jarak kev kota sevkitra 9 

kilomevtevr dan mevmakan waktuv se vkitar 30 mevnit mevnuvjuv puvsat kota.  

Akan te vtapi maskipuvn se vkolah Mts Nuvruvl Al-Ma’arif be vrada di 

pe vlosok devsa mampuv be vrsaig devngan se vkolah yang be vrada di tingkat kota  

salah stuv contoh  yang kami raih kevmarivn se vpe vrti mevraih juvara tiga lomba 

cabang olahraga muvngkin bagi yang be vrada di kota hal tevrse vbuvt di 

pandang biasa namuvn tidak devngan se vkolah yang ada di plososok, hal 

tevrse vbuvt mevmbuvat kami para guvruv sangat bevrsuvkuvr de vngan fisilitas yang 

kuvrang me vmadai kami bisa mevraih juvara di cabag olahraga pada tahuvn 

2023 ole vh karevna ituv pe vncapaia ini akan te vruvs di asah olevh se vkolah hal 

de vmikian tevrsbuvt mevruvpakan salah satuv pre vstasi yang di miliki olevh  

se vkolah se vtingkat atauv jevnjang MTs (Madrasah) suvpaya me vnjadi insan 

yang be vrguvna bagi bangsa dan Ne vgara se vkolah yang be vrstatuvs swasta 

yang be vrada di wilayah ke vc. Gruvjuvgan, Kabuvpatevn Bondowoso Jawa 

Timuvr Indone vsia, MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan pada 

tanggal 09 juvni 2010 de vngan nome vr Sk Kd.13.11/4/PP.03.2/1542/2010 
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yang dimana devngan adanya suvrat ke vpuvtuvsan tevrse vbuvt maka sevcara revsmi 

MTS Nu vruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso be vrada 

dalam nauvngan Ke vme vntrian Agama,
47

 de vngan adanya ke vbe vradaan MTS 

Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso diharapkan dapat 

mevmbe vrikan kontribuvsi dalam mevnce vrdaskan anak bangsa di wilayah 

Ke vcamatan Gruvjuvgan Kbauvpatevn Bondowoso. 

Dalam pevrjalananya MTS Nuvru vl Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Gruvjuvgan Bondowoso me vrangkak de vngan ce vpat mevnuvjuv pe vrbaikan 

dangan syste vm yang se vsuvai devngan pe vnddikan tigkat nasional yang 

mevruvpakan sisitevm pe vndidikan yang se vsuvai de vngan pe vrke vmbangan zaman 

yang se vsuvai de vngan kuvrikuvluvm yang be vrada di tingkat koa ampa 

mmbevdakan antara posok dan kota hal ini dapat di lihat devngan 

kuvrikuvluvm yang diguvnakan dan suvdah ada di sevkolah MTS Nuvruvl Qodiri 

Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso 

2. Identitas Sekolah Nurul Qodiri AL-Ma’arif Taman Grujugan 

Bondowoso 

Nama    : MTS Nuvruvl Qodiri Ma’arif  

NPSN   : 20581730 

Tanggal Be vrdiri  : 09 Juvni 2010 

No.SK Pe vndirian  : Kd.13.11/4/pp.03.2/1542/2010 

Tanggal Ope vrasional  : 09 Juvli2010 

Nauvngan    : Ke vme vntrian Agama 
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No Sk Ope vrasional  : Kd.13.11.4/pp.03.2/1542/2010 

Jevnjang Pe vndidikan  : Madrasah Sanawiyah 

Statuvs Se vkolah  : Swasta 

Akre vditasi   : B 

Tanggal Akre vditasi  : 5 Nove vmbe vr 2019 

No Sk Akre vditasi  : 972/BAN-SM/SK/2019 

Alamat    : J L.Kabuvaran No.07 Taman 

De vsa    : Dawuvhan 

Ke vcamatan   : Gruvjuvgan  

Kabuvpate vn    : Bondowoso 

Provinsi   : Jawa Timuvr  

3. Kurikulum Madrasah Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan 

Bondowoso 

Kurikuvluvm be vlajar dilaksanakan di MTS Nuvruvl Qodiri AL-

Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowosose vcara intevgritas dan pevrmata 

pe vlajaran yaituv ada pevmbe vlajaran yang di jadikan satuv te vma dan ada 

be vbevrapa mata pevlajaran yang di lakuvkan se vndiri sevpe vrti Matevmatika, 

Fiqih.Aqiah,AKhlak, Al-Quvr’an Hadist.
48

 

De vngan be vgituv, MTS Nuvruvl Qodiri AL-Ma’arif Taman Gruvjuvgan 

Bondowoso ini mampuv be vrsai kevtat dngan le vmbaga-le vmbaga yang lai 

yang se vtra de vngan yang ada di tingkat jawa  Timuvr tevrkhuvsuvs di kota 

Bondowoso, ituv se vmuva Kare vn ape vran aktif ste val holdevr intansi tevrkait dan 
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civitas akevde vmik yang se vlaluv me vnjuvnjuvng tinggi se vbah pe vndidikan yang 

be vrmuvtuv dan be vrdaya saing se vcara global de vngan fokuvs pada pe vnguvatan 

be vragama, pevndiddikan karaktevr dan litevrasi. 

a. Intrakuvrkuvle vr  

Mata Pe vlajaran inti se vpe vrti Matevmatika, Fiqih. Aqiah, 

AKhlak, Al-Quvr’an Hadist, Se vjarah Ke vbuvdayaan Islam, Pe vndidikan 

Ke vwargane vgaraan, Bahasa Indone vsia, Bahasa arab, Bahasa Ingris 

dan Ilmuv Pe vnge vtahuvan Alam. 

b. Kuvrikuvluvm 

Pe vmbevlajaran yang me vnduvkuvng intakuvlikuvlevr se vpevrti sevni 

buvdaya, Pe vndidikan Jevsmani, Olahraga dan kevse vhatan , Prakarya dan 

Bimbingan Konse vling. 

c. E vkstrakuvlikuvlevr 

Ke vgiatan yang di lakuvka di jam pevlajaran yang dapat 

mevnge vmbangngkan pe vnge vtahuvan dan dapat mevnambah suvatauv ilmuv 

yang be vluvm di dapat didalam kevlas devngan adanya e vktrakuvlevkuvlevr ini 

bias mevnambah se vbu vah pe vnge vtuvan yang dapat mevnge vtahuvi se vbuvah 

minat dan bakat mahasiswa sevcara bevrkala dan bevrtahan. 

4. Visi Dan Misi 

 Me vmbanguvn Ge vne vrasi SIAP! (Shole vh, Be vr-ilmuv, Be vr-akhlak 

Pre vstasi) 

a. Shalih: Me vntaati Pevrintah agama dan Rosuvlnya, Mnjauvhi larangan 

agama dan Nevgara, baik dalam pevrgau vlan dan se vnang be vr-infaq 
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b. Be vr-ilmuv: me vmiliki kevilmuvan yang me vmadai, bail ilmuv agama 

mauvpuvn uvmuvm, me vnguvasai te vknologi, mevmiliki kevtrampilan 

vakasional, se vnang be vlajar, dan mevncintai ilmuv Pe vnge vtahuvan. 

c. Be vr-Akhlak: me vmiliki karaktevr moral yang baik, intevgritas,juvjuvr 

Disiplin sopan santuvn, indah dalam tuvtuvr kata, mevnghargai orang lain 

dan mevmiliki kevpe vduvlian sisial. 

d. Pre vstasi: Be vrprstasi akadevmik mauvpuvn non akadevmik, 

be vrprevstaside vngan karya-karya yang be vrmanfaat , mevraih kevjuvjuvran 

di bevrbagai e vve vnt.  

5. Guru Dan Ketenaga Pendidik 

Se vkolah MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan 

Bondowoso Me vmiliki 12 Guvruv dan 3 wali ke vlas  

Tabel 4. 1 

Data Guru dan Ketenagaan Pendidikan 

 

No 

 

Nama 

 

Jevnis Ke vlamin 

 

1. 

 

DRs H. Nu vrhadi M.HI 

 

Laki-Laki 

 

2. 

 

E vlis Juvnaidi.F,s.p 

 

Pe vre vmpuvan 

 

3. 

 

Zainol, S.pd.i 

 

Laki-Laki 
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6. Wali Kelas Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 

Wali Ke vlas adalah sevorang guvruv yang di mampuv dalam 

mevnjalankan tuvgas dan me vnjaga pe vse vrta didiknya di dalam kevlas dan juvga 

bias mevmbevrika pevnge vrtian tevrhadap siswa se vcara baik dan di mevnge vrti 

wali kevlas biasanya di tuvnjuvk langsuvng  olevh kevpala sevkolah uvntuvk di 

be vrikan tangguvnga jawab dan haruvs  be vrtanguvng jawab atas aamanah 

yang di bevrikan oevh sevkolah kevpda muvridnya dalam sevtiap dinamika 

pe vmbevlajaran dan kevse vjahtevraan siswa didalam kevlas
49

. 

Tabel 4. 2 

Data Guru Wali Kelas 

NO NAMA WALI KE vLAS 

1. Abdu v Aziz,S.Ag Ke vlas VII 

2. Nuvri  Qomariyah, S.Pd.i Ke vlas VIII 

3. Zainuvl,S.Pd.i Ke vlas IX 

                                                             
49

 Zainul Wali Kelas VII MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 

4. Alfiani,s.pd Pe vre vmpuvaan 

 

5. 

 

Dwi Syci, s.Pd 

 

Pe vre vmpuvan 

 

6. 

 

Suvgianti, S.Pd 

 

Laki-Laki 

 

7. 

 

Novita Tri, S.Pd 

 

Pe vre vmpuvan 



45 

 

 

7. GURU PIKET  

Guvruv yang di pilih langsuvng ole vh yang be vrtanguvng jawab di dalam 

se vkolah adalah kevpala sevkolah yang me vmilih guvruv pikevt se vtiap harinya 

guvruv pike vt adalah guvruv yang be vrtuvgas me vnjaga kevte vrtiban, kevbe vrsihan dan 

ke vamanan sevkolah se vlama jam sevkolah adapuvn guvruv yang me vndapatkan 

jawal pikevt 

Tabel 4. 3 

Data Guru Piket 

NO NAMA HARI 

 

1. 

 

Yiluvs Te vgu vh, S.Hu vm 

 

Se vnin 

2  

Alfiani F. S.Pd 

 

Se vlasa 

3  

Nuvr Aliyatu vl M., S.Pd 

 

Rabuv 

4  

Novita Tri .,S.Pd 

 

Kamis 

5  

Alfiani F. S.Pd 

 

Juvm’at 

6  

Abd Aziz, S.Ag 

 

Sabtuv 
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8. Sarana Prasarana 

Adapuvn fasilitas sarana dan prasarana yang te vrdapat MTS Nuvruvl 

Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso se vbagai brikuvt: 

Tabel 4. 4 

Sarana Prasarana terdapat MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Sarana  &Prasarana bevruvpa banguvnan Sarana  & Prasarana didalam kevlas 

1. Kamar mandi (guvruv dan pevse vrta  didik) 

2. Tevmpat ibadah (masjid) 

3. Ruvang kevlas 

4. Kantor guvruvdan Ke vpala Sevkolah 

5. Guvdang 

6. Tevmpat parkir 

7. Pevrpuvstakaan 

8. Halaman sevkolah 

9. Lapangan olahraga 

10. Kantin 

11. Kipas angin 

12. White vboard 

13. LCD Proyevktor 

14. Bangkuv pe vse vrta didik 

15. Le vmari buvkuv 

16. Buvkuv mata pevlajaran dan buvkuv bacaan 

17. Tevmpat Olahraga 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi pembelajaran 

antara guru dan siswa di MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Grujugan Bondowoso 

Be vrdasarkan hasil pe vnevlitian yang dilakuvkan olevh pe vne vliti di 

lokasi pevne vlitian tevpatnya di MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Gruvjuvgan Bondowoso, hal ini dapat dilihat dari wawancara olevh pevne vliti 

mevnge vnai e vfe vktivitas pevngguvnaan me vdia sosial WhatsApp sebagai media 

Komunkasi antara Guvru v De vngan  siswa dalam mevnuvnjang ke vgiatan 

be vlajar mevngajar di MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan 

Bondowoso me vnghasilkan jawaban yang be vrvariasi. Ada yang 

mevnye vbu vtkan e vfevktif laluv ada juvga yang me vnye vbuvtkan tidak evfe vktif. 

Pada awalnya se vorang guvruv me vmbuvka WhatsApp uvntuvk 

mevmbe vrikan sevbuvah pe vgu vmuvman  ke vgiatan be vsok yang akan di adakan 

olevh se vkolah laluv mevnguvcap salam dan se vorang guvruv me vmbevrikan 

pe vnguvmu vman devngan je vlas ke vpada siswa mevlaluvi pe vsan gruvp yaituv 

Whatshap, dan siswa mevnyimak pevmbritahuvan yang dibe vrikan olevh guvruv 

tevrse vbuvt se vtevlah ituv siswa mevnanggapi, Namuvn tevrkadang siswa kuvrang 

se vriuvs dalam kevgiatan yang akan di lakuvkan kev e vsokan harinya di Sevkolah 

mevngguvnakan WhatsApp ini dan kuvrang dalam sevbuvah pevmbevlajaran. 
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a) WhatsApp Tidak Evfe vktif sebagai media Komunikasi dalam Ke vgiatan 

Be vlajar Mevngajar 

Pe vngguvnaan WhatsApp sebagai media komunikasi antara 

guvruv de vngan siswa me vnuvnjang ke vgiatan be vlajar mevngajar tidak 

e vfevktif. Adapuvn dari 3 orang informan kevse vluvruvhan 2 orang 

diantaranya adalah se vorang wali ke vlas yang, me vnye vbuvtkan WhatsApp 

tidak evfe vktif pada pevnevlitian ini. Hasil obse vrvasi dan wawancara 

pe vnevliti devngan
50

 

“Tidak evfevktif pevngguvnaan mevdia sosial WhtasApp sebagai 

media komunikasi antara guvruv devngan siswa dalam 

mevnuvnjang ke vgiatan be vlajar mevngajar ini ke vnapa karevna ada 

be vbevrapa filev  yang ingin dikirimkan namuvn tidak mevnduvkuvng 

namuvn kalauv mevmakai zoom me ve vt atauv googlev me ve vt suvdah 

pasti bisa. Adapuvn dampak positif dan nevgatif yang dibe vrikan 

atauv tevrjadi yaituv tidak tevrpantauv nya guvruv devngan siswa, dan 

siswa te vrkadang slow re vspon namuvn kalauv pe vngiriman pevsan 

dalam WhtasApp ini cevpat. Be vntuvk komuvnikasi yang 

dibevrikan olevh se vorang guvruv ke vpada siswa saat mevlakuvkan 

ke vgiatan bevlajar mevngajar juvga sangat be vragam ada yang 

voicev notev, dan juvga me vnge vtik langsuvng namuvn ke vbanyakan 

guvruv me vlaluvi voicev note v agar tak mevnuvngguv tevrlaluv lama
51

.” 

Hasil wawancara pevne vliti devngan se vorang  wali kevlas yang 

be vrada di  Madrasah  mevnje vlaskan bahwa: 

“Pe vngguvnaan aplikasi WhtasApp sebagai media komunikasi 

dalam kevgiatan bevlajar mevngajar antara Guvruv dan siswa 

kuvrang e vfevktif karevna dalam pevngiriman tuvgas atauv filev dalam 

be vntuvk pdf hasilnya kuvrang baguvs dan je vnis handphone v juvga 

sangat mevmpe vngaruvhi hal ini, bevntuvk komuvnikasi yang se vring 

                                                             
50

  Wawancara dengan Zainol, S.Pdi Wali Kelas IX MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Grujugan 

Bondowoso 
51

 Wawancara dengan Abdul Aziz, S.Ag Wali Kelas VII  MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif 

Taman Grujugan Bondowoso 
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dibevrikan olevh guvruv saat prose vs pe vmbevlajaran bevrlangsuvng 

ada duva dimana devngan cara voice v notev,dan me vnge vtik 

langsuvng”
52

. 

Hasil wawancara pevnevliti dalam pevmbuvatan naska ilmiah 

devngan wali kevlas VIII  mevnjevlaskan bahwa: 

“Saya me vngguvnakan aplikasi WhatsApp ini se vbe vluvm masa 

pandevmi sevpe vrti sevkarang ini aplikasi ini saya guvnakan hanya 

uvntuvk pevnguvmpuvlan tuvgas saja, me vnuvruvt saya sangat tidak 

e vfevktif karevna baik guvruv dan siswa sevbe vnarnya tidak bisa 

maksimal dalam prosevs pe vmbevlajaran ituv karevna satuv sisi ini 

masih hal yang baruv tapi di sisi lain ada faktor-faktor 

se vbe vluvmnya dari guvruv apakah ke vsuvlitan me vnge vtik balasan-

balasan pevrtanyaan dari mahasiswa me vmbuvat voicev note v 

dianggap ituv te vrlaluv ribevt se vhingga suvlit ke vmuvdian di sisi lain 

tidak bisa videvo confevre vncev atauv vide vo call devngan satuv ke vlas 

ini sifatnya te vrbatas. Namuvn jika diguvnakan aplikasi zoom 

tevrnyata mahasiswa banyak yang me vnge vluvh inlah kevle vmahan 

nya disisi lain data dan intevrne vtnya, ke vmuvdian kevtika prosevs 

pe vmbevlajaran bevrlangsuvng se vbagian siswa hanya me vnjawab 

de vngan jawaban “iya pak, iya buvk. baik pak, baik buvk” ini 

sangat se vring te vrjadi”.
53

 

 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian yang di lakuvkan olevh pevnuvlis 

dalam hasil obsevrfasinya mevnyatakan bahwa kuvrang evfevktif dimana 

pada prosevs pevngiriman tuvgas devngan bevrbevntuvk pdf  hasilnya jevlevk 

kuvrang baguvs bahkan ada yang tidak baguvs. Tidak bisa sevmuva orang 

mevlakuvkan videvo confevrevncev muvngkin hanya ada bevbevrapaorang di 

dalam satuv kevlas.
54
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 Wawancara Deangan  DRS . H. Nurhadi M.H.I., Kepala Sekolah MTS Nurul Qodiri Al-

Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 
53

 Wawancara dengan Abdul Aziz, S.Ag Wali Kelas VII  MTS  Nurul Qodiri Al-Ma’arif 

Taman Grujugan Bondowoso 
54

 Wawancara dengan Abdul Aziz, S.Ag Wali Kelas VII  MTS  Nurul Qodiri Al-Ma’arif 

Taman Grujugan Bondowoso 
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b) WhatsApp Sangat Evfevktif sebagai media komunikasi dalam Kevgiatan 

Bevlajar Mevngajar 

Pevngguvnaan WhatsApp sebagai media komunikasi antara 

guvruv dan siswa dalam mevnuvnjang kevgiatan bevlajar mevngajar sangat  

evfevktif.  

“Pevngguvnaan mevdia sosial WhatsApp sebagai media 

komunikasi sangat evfevktif dibanding devngan aplikasi lainnya 

karevna mevmuvdahkan. Diaplikasi WhatsApp ini kita bisa 

mevnyampaikan pevsan pevrorangan dalam gruvp ini 

mevlampirkan videvo,foto, filev dalam bevntuvk pdf atauvpuvn 

microsoft word. Pevmakaian aplikasi ini uvntuvk mevnuvnjang 

kevgiatan bevlajar mevngajar sangat evfevsievn dan revlatif muvrah 

tidak pevrluv mevmakan pakevt data intevrnevt yang bevrlevbihan 

sevrta tidak pevrluv jaringan yang kuvat.  Namuvn ada dampak 

positif yang dibevrikan yaituv adalah dapat bevrdiskuvsi tevntang 

matevri sevkolah tampa mevngadakan sevbuvah kevrja kevlompok 

devngan tevman satuv kevlas dan pevmbevlajaran, bevrbagi informasi 

devngan tevman, mevmpevr muvdah komuvnikasi devngan guvruv dan 

bevrtuvkar pevngevtahuvan devngan sevsama tevman atauvpuvn guvruv , 

ada juvga dampak nevgatifnya yaituv kuvrangnya kevdisplinan 

dalam prosevs bevlajar mevngajar bevrlangsuvng. Bevntuvk 

komuvnikasi yang biasa dipakai ada duva yang pevrtama devngan 

voicev notev atauv devngan mevngevtik sevcara langsuvng dari hp 

tevrsevbuvt”
55

. 

c) Kevndala Yang di Rasakan Olevh siswa Atauvpuvn Guvruv dalam 

Pevngguvnaan Mevdia Sosial WhatsApp sebagai media komunikasi 

uvntuvk Mevnuvnjang Kevgiatan Bevlajar Mevngajar 

Bevrdasarkan hasil obsevrvasi dan wawancara pevnevliti pada 

siswa yang bevrada di kevlas VII  MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif 
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 Siswa MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 
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Taman Gruvjuvgan Bondowoso dapat dikevtahuvi bahwa, tevrdapat 

kevndala yang dirasakan antara siswa dan guvruv dalam  prosevs kevgiatan 

bevlajar mevngajar devngan mevdia sosial WhatsApp yaituv tevrlihat dari 

hasil wawancara pevnevliti devngan siswa MTS Nuvruvl Qodiri Al-

Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso yang bevrnama Fadil siswa 

Kevlas VII : 

“Kevndala yang saya hadapi kevtika prosevs pevmbevlajaran 

bevrlangsuvng devngan mevdia sosial WhatsApp yaituv adalah dari 

signal yang kuvrang baguvs kevtika sevdang bevrada di kampuvng 

dan jaringan yang kuvrang baguvs apalagi kevtika sevwaktuv-

waktuv lisrik padam suvdah dipastikan tidak ada signal. Apalagi 

ditambah devngan pakevt data yang tevruvs mevmbevngkak 

harganya dimasa pandevmi sevpevrti sevkarang ini.”
56

 

 

Hasil wawancara pevnevliti devngan Guvruv MTS Nuvruvl Qodiri 

Al-Ma’arif Taman Gruvjuvgan Bondowoso mevnjevlaskan bahwa: 

“Dalam prosevs  pevmbevlajaran  devngan mevngguvnakan 

WhatsApp ini kevndalanya adalah pada saat mevmprevsevntasikan 

makalah tevrkadang ada sevbagian tevman yang kuvrang 

mevmpevrhatikan matevri ituv dan ada juvga yang hanya mevmbaca 

saja namuvn tidak mevrevspon. Dan juvga kevtika guvruv mevmbevri 

informasi tevntang pevmbevlajaran yang kuvrang amksimal 

karevna kita bisa mngevtuvi halapa saja yang di lakuvkan di 

mevdia sosial sangat suvlit uvntuvk tevrfokuvs apalagi di dalam hal 

ini adalah mevdia yang sevrimh di guvnakan dalam sevtiap hari 

dan sevtiap komonikasi maka sangat suvlit bagi saya apabila 

ada pevmbevrithuvan ituv yang mevmbuvat saya suvlit fokuvs”.
57
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 . Fadil siswa  Kelas VII MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso  
57

 Zainol, S. Pdi. Wali Kelas  IX MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan 

Bondowoso 
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Bevrdasarkan hasil obsevrvasi pevnevliti, mevlihat bahwa antara 

siswa devngan guvruv sama-sama mevngalami kevndala yang bevrvariasi 

tevrbatasnya ruvang dan waktuv suvlitnya fokuvs  dan tidak bisa 

mevmaksakan karevna tevrhambat olevh faktor jaringan dan kuvota 

intevrnevt juvga kevdisplinan mahasiswa tevrhadap dosevn yang sevdang 

mevmbevri matevri dalam kevgiatan bevlajar mevngajar bevrlangsuvng 

Pada zaman sevkarang banyak jevnis mevdia sosial yang muvncuvl 

dalam kevhiduvpan sevhari-hari. Dari bevrbagai macam jevnis mevdia 

sosial tevrsevbuvt  salah satuv mevdia sosial yang mevnjadi favorit 

pevngguvnaakan sevlaluv diaksevs siswa. Sevbagaimana dijevlaskan dalam 

tevori uvsevs andgratification, yaituv pevngguvna mevdia mevmiliki 

kevkuvasaan pevnuvh dalam mevngguvnakan mevdia. Pevngguvna mevdia akan 

mevngaksevs mevdia yang mevmbevri banyak hibuvran dan mevmbevrikan 

kevpuvasan tevrsevndiri bagi pevngguvna. 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian yang tevlah diuvraikan diatas, 

pevnevliti mevnganalisa bahwa tevrdapat pevrbevdaan pevndapat antara guvruv 

devngan siswa dalam mevlakuvka kevgiatan bevlajar mevngajar devngan 

aplikasi WhatsApp ini, dimana kevtika GUvRUv mevngatakan ini sangat 

evfevktif dan tidak adakevndala sevrta hambatan ini sah-sah saja. 

Ada yang mevnyevbuvt ini tidak evfevktif disevbabkan olevh 

bevbevrapa faktor yaituv kevndala jaringan, pakevt data, bevntuvk 

komuvnikasinya hanya satuv arah dan ini bevrsifat anonim tidak jevlas 
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maksuvdnya kevtika sevorang guvtuv sevdang mevlakuvkan prosevs bevlajar 

mevngajar tevrkadang tidak bisa mevmantauvnya apakah sevorang siswa 

mevndevgarkan atauv tidak ituv sevriuvs dalam bevlajar atauvjangan-jangan 

sambil bevrmain-main. 

Pevngiriman tuvgas devngan aplikasi ini sangat muvdah dan cevpat 

baik bevrbevntuvk pdf, microsoft word, atauv baan videvo atauv foto. Di 

aplikasi ini juvga bisa bevrtuvkar pevsan levwat voicev notev atauv langsuvng 

videvo confevrevncev atauv videvo call yang dibatasi hanya bevbevrapa orang 

saja. Kevndala yang dihadapi juvga sangat bevrmacam sevpevrti devngan 

jaringan sampai juvmlah kuvota yang tevrlaluv bevsar dimanana ini yang 

sangat amat pevrluv. 

Kevndala jaringan yang dirasakan mahasiswa juvga sangat 

bevrpevngaruvh dalam prosevs bevlajar mevngajar bevrlangsuvng. Sevbagian 

haruvs  haruvs evkstra mevngantisipasi jika suvatuv-waktuv tevrjadi kevndala 

atauv hambatan yang tidak diduvga bevrkomuvnikasi mevlaluvi mevdia 

sosial WhatsApp ituv sevndiri makanya tevrlihat dari sevbagian guvruv yang 

diawal pevrkuvliahan mevmbevri pevrintah kevpada siswanya uvntuvk 

mevngisi list absevnsi suvpaya kevtika ditevngah-tevngah pevnyampaian 

matevri tidak ada lagi yang mevngisi list absevnsi dan tidak 

mevmbuvyarkan fokuvs pada pevnyampaian matevri. 

  



54 

 

 

2. Dampak yang ditimbulkan dari Penggunaan Media Sosial 

WhatsApp antara Guru dan Siswa dalam Menunjang Kegiatan 

Belajar Mengajar 

Be vrdasaarkan hasil obsevrvasi dan wanwancara pada siswa dapat 

dikevtahuvi dampak yang ditimbuvlkan dari pevngguvnaan me vdia social 

WhatsApp antara Guvruv dan Siswa dalam ke vgiatan bevlajar mevngajar yaituv: 

a. Kuvrangnya Ke vdisiplinan 

Ke vdisiplinan sangat dipevrluvkan apalagi dalam prosevs ke vgiatan 

be vlajar mevngajar be vrlangsuvng kare vna ke vdisiplinana mevruvpakan salah 

satuv kuvnci mevnuvjuv ke vsuvkse vsan. Hal ini tevrlihat dari hasil wawancara 

de vngan Bpk Abduvl Aziz se vlakuv Wali Ke vlas  me vnjevlaskan bahwa : 

 “Saya me vmakai aplikasi WhatsApp ini disaat pandevmi covid 

19 mevlanda atauv masa onlinev, pe vmakaian modevl ini 

tevrgantuvng dari keve vfevktifannya dan adanya fe ve vdback atauv 

uvmpan balik antara siswa dan guvruv,  mevnuvruvt saya siswa 

kuvrang disiplin ke vnapa karevna ke vtika saya me vnjevlaskan 

matevri pevmbe vlajran masih ada siswa yang me vnglist absevnsi 

karevna modevl yang saya guvnakan ke vtika mevmuvlai 

pe vmbevlajran adalah devngan me vngisi te vrle vbih dahuvluv abse vn 

suvpaya ke vtahuvan bevrapa banyak yang suvdah be vrgabuvng. 

Adapuvn dampak se vlanjuvtnya Misalnya guvruv suvdah 

mevnje vlaskan tidak ada revspon, atauv de vngan alasan tidak 

adanya jaringan, dalam jam bevlajar kita te vrkadang tidak tahuv 

apakah siswa tevrse vbuvt se vriuvs atauv hanya main-main saja 

dalam prosevs pe vmbe vlajaran ini karevna kita tidak bisa 

mevlihatnya langsuvng se vpe vrti pada prosevs pe vmbevlajaran yang 

tatap muvka, ada juvga asiswa yang kuvrang re vspon ke vtika saya 

mevnje vlaskan atauv mevmbe vrikan matevri diantara mevrevka atauv 

diantara gruvp ituv se vharuvsnya me vnjawab “iya” atauv apalah ituv 

mevlaluvi voice v note v ituv ini mevre vka hanya diam saja hanya 

mevmbaca saja tevrkadang uvntuvk diri saya se vndiri kevsal mevre vka 
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se vbe vnarnya me vnde vngarkan atauv tidak”.
58

 

Bevrdasarkan hasil obsevrvasi pevnevliti devngan Guvruv 

mevnyevbuvtkan tingkat kevdisiplinan siswa kuvrang tevrhadap prosevs 

pevmbevlajaran ini tidak bisa kevtahuvi apa faktor yang mevmpevngaruvhi 

siswa kuvrang disiplin. dan tidak bisa kita lihat sevcara langsuvng 

karevna tevrbatas ruvang dan waktuv. 

b. Kapasitas Kuvota yang bevsar 

Kuvota adalah biaya data yang dipevrluvkan atauv diguvnakan saat 

mevngaksevs intevrnevt. Kuvota mevruvpakan hal yang paling pevnting saat 

akan mevngguvnakan intevrnevt. Bevsar kevcil pevngguvnaan kuvota sevsuvai 

devngan pevngguvnaan aplikasi WhatsApp ini kevtika prosevs 

pevmbevlajaran bevrlangsuvng. Hasil wawancara pevnevliti devngan 

Rahman siswa Kevlas VII MTS Nuvruvl Qodiri Al-Ma’arif Taman 

Gruvjuvgan Bondowoso mevnjevlaskan bahwa: 

“Dalam pevngguvnaan WhatsApp uvntuvk kevgiatan bevlajar ini 

dibuvtuvhkan kuvota yang sangat bevsar sevbevluvm masa pandevmi 

datang 10GB suvdah cuvkuvp namuvn sevkarang sevtevlah masa 

pandevmi mevningkat mevnjadi 15GB apalagi di sevtiap mingguv 

masuvk pevrkuvliahan daring. Bevluvm lagi jika disuvruvh mevngirim 

tuvgas devngan bevntuvk videvo yang bevrduvrasi panjang sevrta 

dalam bevntuvk pdf, microsoft world dan lainnya, sevlanjuvtnya 

yaituv pada jevnis handphonev juvga sangat bevrpevngaruvh”.
59

 

Hasil wawancara pevnevliti devngan Bapak Drs. H. Nuvrhadi 
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 Wawancara dengan Abdul Aziz, S.Ag Wali Kelas VII  MTS Nurul Qodiri Al-Ma’arif 

Taman Grujugan Bondowoso 
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 Rahman siswa  Kelas VII MTS Nurul Qodiri Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 
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mevnjevlaskan bahwa : 

“Saya mevngguvnakan aplikasi WhatsApp ini dalam kontevks 

kevgiatan bevlajar mevngajar sevjak adanya suvrat evdaran dari Biro 

tevntang bevlajar devngan sistevm daring. Bevrbicara soal 

dampaknya ada siswa yang mevngevluvh karevna pakevt data 

yang sevmakin mevningkat ini, kalauv mevnuvruvt saya pribadi 

sevbevnarnya mevmakai aplikasi googlev calssroom jauvh levbih 

evfevktif namuvn banyak diantara siswa mevngevluvh pevrsoalan 

banyak mevmakan pakevt data, haruvs mevmiliki jaringan stabil 

suvpaya bisa tevrkonevksi maka dari ituv kevmbali mevmakai 

WhatsApp. Bevntuvk komuvnikasi yang saya guvnakan adalah 

devngan voicev notev agar kevdevngaran langsuvng tanpa ada 

gangguvan yang tevrjadi”.
60

 

Bevrdasarkan hasil obsevrvasi pevnevliti, mevlihat bahwa diantara 

siswa dan guvruv mevnjevlaskan  aplikasi WhatsApp ini ada dampak dari 

juvmlah kuvota yang mevningkat, hal ini tevrjadi kevtika prosevs 

pevrmbevlajaran bevrlangsuvng . 

Pada zaman sevkarang banyak jevnis mevdia sosial yang 

muvncuvl dalam kevhiduvpan sevhari-hari. Dari bevrbagai macam jevnis 

mevdia sosial tevrsevbuvt salah satuv mevdia sosial yang mevnjadi 

favorit pevngguvna akan sevlaluv diaksevs olevh siswa. Sevbagaimana 

dijevlaskan dalam tevori uvsevs and gratification, yaituv pevngguvna mevdia 

mevmiliki kevkuvasaan pevnuvh dalam mevngguvnakan mevdia. Pevngguvna 

mevdia akan mevngaksevs mevdia yang mevmbevri banyak hibuvran dan 

mevmbevrikan kevpuvasan tevrsevndiri bagi pevngguvna. 

                                                             
60

 Wawancara Deangan  DRS.  H Nurhadi M.H.I., Kepala Sekolah MTS Nurul Qodiri Al-

Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso 
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C. Pembahasan Temuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media 

sosial WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran antara guru 

dan siswa di MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan, 

ditemukan bahwa penggunaan WhatsApp memiliki kelebihan dalam hal 

kepraktisan dan fleksibilitas, namun juga menyimpan sejumlah tantangan 

yang memengaruhi efektivitasnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

WhatsApp digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran, memberikan tugas, serta menyampaikan informasi penting kepada 

siswa. Guru membentuk grup WhatsApp kelas yang menjadi sarana 

komunikasi utama di luar jam pelajaran. Meskipun demikian, komunikasi 

yang terjadi lebih banyak bersifat satu arah. Siswa cenderung pasif dalam 

berdiskusi dan jarang memberikan umpan balik terhadap materi yang 

dibagikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat interaktivitas dalam 

pembelajaran melalui WhatsApp masih rendah, sehingga mengurangi 

efektivitas proses belajar 

WhatsApp dinilai cukup efektif dalam memfasilitasi komunikasi 

dengan siswa, terutama dalam kondisi tertentu seperti pembelajaran jarak 

jauh atau keadaan darurat. WhatsApp memudahkan pengiriman materi dalam 

berbagai bentuk file, serta memungkinkan komunikasi lebih cepat dan 

fleksibel. Akan tetapi, guru juga menyampaikan bahwa kontrol terhadap 

proses pembelajaran sangat terbatas, karena tidak semua siswa merespons 
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tepat waktu, dan tidak ada jaminan bahwa siswa benar-benar memahami 

materi yang disampaikan melalui pesan teks. 

Dari obsevrvasi dan wawancara pevne vliti de vngan siswa me vnge vluvh akan 

mevnaiknya ku vota yang akan dikevluvarkan yang biasanya hanya 10GB se vkarang 

mevncapai angka 15GB dikare vnakan masuvk sevkolah evnam hari dalam 

se vmingguv dan be vrpe vngaruvh tevrhadap dampak yang ditimbuvlkan, dimana 

dampak yang dirasakan guvruv dan siswa adalah tevntang ke vtevrbatasan fituvr di 

WhatsApp. 

Penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran memberikan beberapa 

dampak positif. Di antaranya adalah kemudahan akses materi, fleksibilitas 

belajar dari mana saja, serta peningkatan komunikasi antara guru dan siswa di 

luar kelas. WhatsApp juga dapat digunakan untuk membangun kemandirian 

belajar siswa, selama terdapat arahan yang jelas dan kontrol dari guru. Dalam 

kondisi keterbatasan seperti pandemi, WhatsApp menjadi alternatif efektif 

untuk menjaga kesinambungan pembelajaran. 

Di samping dampak positif, penggunaan WhatsApp juga 

menimbulkan beberapa dampak negatif. Guru kesulitan memastikan bahwa 

siswa benar-benar mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, gangguan 

teknis seperti sinyal yang tidak stabil dan keterbatasan kuota internet menjadi 

kendala utama. Siswa juga mudah terdistraksi oleh grup lain yang tidak 

berkaitan dengan pelajaran. Hal ini menyebabkan menurunnya kedisiplinan 

belajar dan respon yang minim terhadap tugas maupun diskusi yang diberikan 

guru. 
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Beberapa faktor pendukung penggunaan WhatsApp antara lain adalah 

kemudahan akses, familiaritas aplikasi, serta kemampuan guru dalam 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Di sisi lain, penghambat utamanya 

adalah rendahnya respon siswa, kurangnya interaksi dua arah, serta 

keterbatasan fasilitas teknologi bagi sebagian siswa. Selain itu, tidak adanya 

sistem evaluasi langsung juga membuat efektivitas pembelajaran sulit diukur 

secara objektif. 

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa WhatsApp 

hanya akan efektif sebagai media pembelajaran apabila didukung oleh desain 

pembelajaran yang baik, disiplin digital, serta kesepakatan antara guru dan 

siswa dalam mengelola grup belajar. WhatsApp sebaiknya tidak digunakan 

sebagai satu-satunya media, melainkan dikombinasikan dengan metode lain 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Peran guru sebagai 

fasilitator dan pengawas sangat penting untuk menjaga jalannya komunikasi 

akademik yang efektif. 

Secara keseluruhan, penggunaan WhatsApp sebagai media 

pembelajaran di MTs Nurul Qodiri Al-Ma’arif memiliki potensi besar, namun 

implementasinya masih menghadapi tantangan teknis dan non-teknis. 

WhatsApp akan menjadi sarana belajar yang efektif hanya jika digunakan 

dengan strategi yang tepat, pendampingan yang intensif, dan komitmen dari 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai penggunaan media sosial WhatsApp 

sebagai media komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar di MTs Nurul 

Qodiri Al-Ma’arif Taman Grujugan Bondowoso” disimpulkan bahwa: 

1. Efektivitas WhatsApp sebagai media komunikasi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Dari sisi siswa, keterbatasan fasilitas 

seperti kuota internet, perangkat, dan jaringan yang tidak stabil menjadi 

kendala utama. Selain itu, minimnya partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi, serta kecenderungan untuk menggunakan WhatsApp sebagai 

media hiburan, membuat proses pembelajaran melalui platform ini 

kurang maksimal. Interaksi antara guru dan siswa cenderung bersifat satu 

arah, sehingga pemahaman siswa terhadap materi tidak selalu dapat 

dipastikan. 

2. Faktor pendukung efektivitas WhatsApp meliputi kemudahan 

penggunaan aplikasi, fleksibilitas waktu, serta aksesibilitas tinggi di 

kalangan guru dan siswa. Sementara itu, faktor penghambatnya adalah 

rendahnya kedisiplinan siswa, lemahnya pengawasan guru dalam 

pembelajaran daring, serta kurangnya strategi pedagogis yang dirancang 

khusus untuk platform digital seperti WhatsApp. Oleh karena itu, 

meskipun WhatsApp memiliki potensi sebagai media pembelajaran 
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alternatif, efektivitasnya hanya akan tercapai jika penggunaannya 

dirancang secara terstruktur, didukung oleh kedisiplinan digital, serta 

dipadukan dengan media dan metode pembelajaran lainnya yang lebih 

interaktif dan komunikatif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 

media sosial WhatsApp Pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.  

1. Bagi guru, disarankan untuk menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik meskipun melalui platform sederhana seperti 

WhatsApp. Guru dapat memanfaatkan variasi media, seperti video 

pembelajaran, kuis interaktif, serta diskusi kelompok kecil untuk 

meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, guru juga perlu menetapkan 

aturan dan jadwal yang jelas dalam penggunaan grup WhatsApp agar 

komunikasi tetap terarah dan fokus pada tujuan pembelajaran v.   

2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam 

mengikuti pembelajaran melalui WhatsApp, serta menggunakan aplikasi 

tersebut secara bijak dan bertanggung jawab. Siswa juga perlu memiliki 

kesadaran belajar mandiri dan aktif dalam merespons materi maupun 

tugas yang diberikan oleh guru, agar proses pembelajaran berjalan secara 

optimal. 
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Gambar 7 : Screen Shot Pengunaan Whatsapp  Kelas VII Mts Nurul 

Qodiri Al-Ma’ arif 
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Gambar 8 : Screen Shot Pengunaan Whatsapp  Kelas VIII Mts Nurul 

Qodiri Al-Ma’ arif 
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Gambar 9 : Screen Shot Pengunaan Whatsapp  Kelas IX Kelas VII Mts 

Nurul Qodiri Al-Ma’ arif 
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